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NAMA    : RUDIYANTO  
NIM    : 80100208260 
JUDUL TESIS  : PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA MADRASAH 
DALAM MENINGKATKAN KINERJA GURU DI MTsN 
SINJAI KABUPATEN SINJAI.   
 
 Tesis ini membahas tentang pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTsN Sinjai. Pokok permasalahannya adalah 
bagaimana pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja guru 
di MTsN Sinjai. 
 Penelitian tesis ini adalah penelitian lapangan. Pendekaqtan yang digunakan 
adalah pendekatan pedagogis dan pendekatan nyuridis. Sampel diambil dengan teknik 
sampel jenuh karena semua populasi dijadikan sampel sebanyak 30 orang. Teknik 
pengumpulan data menggunkana teknik observasi, wawancara, dokumentasi dan 
angket. Metode pengolahan data dengan analisis pengolahan data kuantitatif dengan 
jalan persentase sederhana  ( P = F / N x 100 % ). 
 Dari hasil penelitian dilapangan berdasarkan hasil pengolahan data bahwa ada 
dua aspek supervisi yang dilaksanakan oleh kepala madrasah yaitu aspek kegiatan 
pembelajaran diperoleh hasil terlaksana dengan baik berdasarkan hasil pengolahan 
data, 21 responden atau 72,42 menjawab selalu. Sedangkan aspek pelaksanaan tugas 
ada 19 responden atau 65,52 persen menjawab selalau %, artinya pelaksanaan 
supervisi oleh kepala madrasah masuk dalam kategori tinggi. Adapun tingkat kinerja 
guru yang diukur berdasarkan item-item pertanyaan  dalam angket diperoleh data 
bahwa tingkat kinerja guru termasuk tinggi karena ada 21 responden atau 72,42 
persen yang menjawab selalu.Upaya-upaya kepala madrasah untuk meningkatkan 
kinerja guru yaitu dengan teknik perorangan dan teknik kelompok. 
 Implikasi penelitian ini adalah kiranya pihak madrasah, kepala madrasah, 
guru hendaknya memperhatikan dan berusaha meningkatkan kinerja dalam rangka 
perbaikan mutu pendidikan di tanah air. Pihak yang berkepentingan dengan 
pendidikan hendaknya memberikan kesempatan kepada kepala madarasah dan guru 
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A. Latar Belakang Masalah 
 Fungsi dan tujuan pendidikan Nasional sebagaimana yang tercantum dalam 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, adalah: 
 
 Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 




 Fungsi dan tujuan tersebut di atas menjadi acuan pelaksanaan pendidikan 
nasional, baik dalam konteks pendidikan formal, informal, maupun nonformal, yang 
pada hakekatnya masing-masing beraksentuasi kepada upaya pendewasaan dan 
pembinaan dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik.
2
 Hal ini 
dilakukan secara terencana terprogram serta berkesinambungan dalam suatu lembaga  
Implementasi lembaga pendidikan (Sekolah/Madrasah) pada dasar merupakan  
terdepan yang diserahi kewajiban pemberian pendidikan,
3
 mengharuskan bagi para 
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pendidik atau yang bertanggungjawab terhadap terjadinya proses pembelajaran di 
Sekolah untuk memiliki empat Kompetensi yaitu: 
 
1. Kompetensi Pedagogik 
2. Kompetensi Kepribadian 
3. Kompetensi Sosial 
4. Kompetensi Profesional4 
 
 Keempat kompetensi tersebut akan memperkokoh profesionalisme guru 
sebagai agen pendidikan, yang menurut Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang 
Guru dan Dosen, berkewajiban: 
 
1. Merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang 
bermutu, serta menilai dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 
2. Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni. 
3. Bertindak objektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis 
kelamin, agama, suku, ras dan kondisi fisik tertentu. Atau latar belakang 
keluarga, status sosial ekonomi peserta didik dalam pembelajaran. 
4. Menjujung tinggi perundang-undangan, hukum dan kode etik guru, serta 
nilai-nilai agama dan etika. 
5. Memelihara dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa.5 
 
 Ketetapan di atas mengindikasikan bahwa komponen guru mempunyai 
peranan penting dan merupakan kunci pokok bagi keberhasilan peningkatan mutu 
pendidikan. Oleh karenanya logis, jika sekarang ini dilakukan berbagai upaya yang 
bermuara pada peningkatan profesionalisme guru, antara lain melalui pendidikan, 
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Undang-Undang RI No. 14 Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen, (Cet. I; Yogyakarta: 
Pustaka Yustisia, 2006), h. 17. 
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pelatihan dan pembinaan teknis yang dilakukan secara berkesinambungan di sekolah 
maupun dalam wadah-wadah pembinaan profesional seperti kelompok kerja guru 
(KKG), kelompok kerja kepala sekolah (KKKS) dan kelompok kerja penilik sekolah 
(KKPS). 
 Madrasah sebagai lembaga memiliki kinerja (performance) yang bermutu, 
bila pelaksanaan organisasi berdasarkan siklus manajemen diawali dengan 
penyusunan program, pembagian tugas yang teratur, pelaksanaan program, proses 
pelaksanaan diawasi dan hasilnya dievaluasi. Hasil evaluasi dijadikan untuk 
menyusun program baru, sehingga merupakan siklus yang dinamis, berkembang 
menuju hasil yang baik. Oleh karena itu, sekolah harus senantiasa berupaya 
meningkatkan mutu pendidikan setiap tahunnya dengan memperhatikan komponen 
dasar yang mempengaruhi yaitu kurikulum dan proses pembelajaran, administrasi dan 
manajemen sekolah, organisasi dan kelembagaan sekolah, ketenagaan, pembiayaan, 
sarana dan prasarana, peserta didik, peran serta masyarakat, lingkungan dan budaya 
sekolah. 
 Peningkatan mutu akan dapat terpenuhi,  jika pembinaan sumber daya guru 
agar terjaga kualitas profesionalnya, kemudian perlu pengawasan yang intensif, agar 
semua pelaksanaan program dan kegiatan dapat memenuhi standard dan 
pencapaiannya terukur. Pengawasan atau control yang terukur dapat dilakukan 
dengan pelaksanaan kegiatan supervisi baik yang dilakukan oleh pemerintah, 
pengawas sekolah, kepala sekolah, dan stakeholders.
6
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 Menurut P. Adam Frank G. Dickey dalam hendayat Soetopo dan Westy 
Soemanto mengatakan bahwa : 
 
Supervisi adalah program yang berencana untuk memperbaiki pelajaran. 
Program ini dapat berhasil apabila supervisi memiliki keterampilan dan cara 
kerja yang efisien dalam kerja sama dengan dan tugas pendidikan lainnya.
7
   
 
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa peranan 
kepala madrasah sebagai supervisor adalah untuk membantu para guru dalam 
memperbaiki proses pembelajaran, sehingga proses belajar mengajar dapat 
berlangsung dengan baik, namun demikian, sering kita jumpai adanya seorang 
supervisor dalam melaksanakan tugasnya hanya datang di sekolah dengan membawa 
instrumen pengukuran performan guru, kemudian masuk dalam kelas melakukan 
pengawasan terhadap guru yang sedang mengajar, setelah selesai, maka selesailah 
tugasnya. 
Kepala madrasah sebagai supervisor dalam kegiatan pembelajaran berkaitan 
erat dengan kemampuan kinerja yang tinggi, maka otomatis kegiatan pendidikan 
harus digerakan oleh kepala madrasah sebagai supervisor sesuai dengan fungsi 
pokoknya dalam administrasi pendidikan. 
Dalam kaitannya dengan profesionalisme guru, Ketut Ike Atmajaya yang 
menukil pendapat Muchtar Buchari mengatakan bahwa upaya-upaya meningkatan 
mutu akademik suatu lembaga ilmiah akan selalu terjalin dengan usaha-usaha untuk 
                                                          
7
 Hendayat Sutopo dan wasty Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan (Cet. II; 





meningkatkan semangat profesionalisme, sedangkan upaya untuk meningkatkan 
semangat profesionalisme sangat dipengaruhi upaya peningkatan kinerja.
8
 
Persoalan pokok dalam pembinaan tenaga kependidikan di Indonesia adalah 
pembinaan kinerja hal ini dikarenakan kinerja merupakan salah satu solusi dari 
berbagai tantangan serta kritik terhadap lemahnya kualitas pendidikan. 
  Muhaimin mengatakan, bahwa: 
 
Akar dari permasalahan lemahya kualitas pendidikan terletak pada lemahnya 
kinerja guru, dalam arti lemahnya adalah semangat dan cara kerja, serta 




Asmuni Azman juga berpendapat, bahwa: 
 
Komponen guru perlu mendapat perhatian serius terutama pada aspek kinerja 
mereka, hal ini sangat penting dalam upaya menciptakan guru yang berhasil 
guna dan berdaya guna.
10
 
Kedua pendapat di atas mengisyaratkan bahwa kinerja guru merupakan faktor 
yang paling diperhitungkan dalam meningkatkan kualitas pendidikan yang di awali 
dari pencapaian prestasi belajar yang tinggi bagi siswa-siswa di Sekolah. Dengan 
dilandasi kinerja guru yang tinggi dalam mengelola proses pembelajaran dan 
memberikan fasilitas serta kemudahan terhadap siswa untuk belajar, dipercaya dapat 
membantu para siswa dalam mencapai prestasi belajar yang memuaskan. 
Pernyataan di atas menunjukan adanya keterkaitan yang erat antara kerja dan 
etos kerja, semangat profesionalisme dengan peningkatan kualitas pendidikan pada 
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Ketut Ike Atmajaya, Jejak-Jejak Pendidikan Nasional antara harapan dan kenyataan, (Cet. 
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setiap jenjang pendidikan. Atau dengan kata lain, ada hubungan positif antara  kinerja 
guru dengan supervisi kepala  madrasah. Sehingga semakin tinggi supervisi yang 
dilakukan oleh kepala madrasah maka semakin tinggi kinerja guru dalam melakukan 
proses pembelajaran. 
  Pada sisi lain, sebagaimana hasil pengamatan penulis, khususnya di kabupaten 
Sinjai, apabila peran kepala madrasah kurang memadai dalam melakukan supervisi 
kepada guru, maka kualitas kinerja guru tidak memadai. Demikian pula apabila guru 
yang berkualitas kurang ditunjang oleh sumber daya pendukung lain yang memadai, 
dapat mengakibatkan kurang optimal kinerjanya. Dengan kata lain, guru merupakan 
motifator dalam upaya peningkatan kualitas layanan dan hasil pendidikan di 
kabupaten Sinjai. 
Sehubungan dengan supervisi kepala madrasah di MTsN Sinjai Utara 
merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam meningkatkan kinerja guru, 
baik dari segi kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
Hal ini perlu mendapat respon para guru di MTsN Sinjai Utara, dengan cara 
meningkatkan kinerja mereka. Sebab penulis menganggap bahwa kinerja sangat 
penting dan mutlak dimiliki oleh seorang pendidik, sebab tanpa kinerja guru yang 
tinggi, maka sulit untuk menjadi guru yang profesional untuk mencapai tujuan 
pendidikan nasional. 
Bertitik tolak pada permasalahan  yang dipaparkan di atas, maka penulis 
merasa tertarik untuk mengadakan suatu pengkajian mengenai “Pelaksanaan 
Supervisi Kepala Madrasah Dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MTsN 





B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan permasalahan pokok  di atas, maka penulis merumuskan tiga sub 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan supervisi kepala madrasah di MTsN Sinjai 
Kabupaten   Sinjai? 
2. Sejauhmana tingkat kinerja guru di MTsN Sinjai Kabupaten Sinjai?  
3. Bagaimana upaya-upaya  kepala madrasah  dalam meningkatkan kinerja 
guru di MtsN Sinjai Kabupaten Sinjai ?  
 
C. Pengertian Judul dan Definisi Operasional 
 Untuk menghindari kesimpang siuran dalam memahami judul penelitian ini, 
maka penulis terlebih dahulu mengemukakan pengertian kata atau kalimat yang 
penulis anggap sangat penting untuk diketahui dari judul “pelaksanaan supervisi 
kepala madrasah dalam meningkatkan Kinerja Guru di MTsN Sinjai Kabupaten 
Sinjai”. Untuk memudahkan pemahaman judul diatas, maka penulis akan 
mengemukakan penjelasan dan gambaran singkat mengenai judul tersebut guna 
menghindari kekeliruan. 
1. Supervisi kepala madrasah. 
 Kepala madrasah sebagai pimpinan pendidikan memiliki peranan yang 
sangat penting dalam meningkatkan pelaksanaan kinerja guru. Melihat peranan dari 
pada supervisor tersebut, kepala madrasah sebagai koordinator ikut serta 
mengkoordinasikan kinerja yang dilakukan oleh guru. Peranan kepala madrasah 




materi pembelajaran, merumuskan tujuan yang akan dicapai, memberikan penjelasan 
singkat, serta melaksanakan rapat kerja guru. 
 Sebagai konsultan, maka peranan supervisor adalah memberi bantuan pada 
guru dengan bersama-sama mengkonsultasikan masalah yang dihadapi oleh guru 
dalam meningkatkan pelaksanaan kinerja guru, melakukan pertimbangan-
pertimbangan yang paling tepat dengan kondisi madrasah, member nasehat, serta 
membimbing guru-guru dalam meningkatkan kinerja, dan keterampilan dalam 
mengelolah administarasi pembelajaran. 
 Kepala madrasah sebagai pemimpin kelompok, ia dapat memimpin guru-
guru dalam meningkatkan pelaksanaan kinerja guru. Peranan supervisor, yaitu 
melakukan kerja sama dengan guru-guru dalam meningkatkan kualitas kerja yang 
profesional. 
 Supervisor sebagai evaluator maka ia dapat membantu guru-guru dalam 
menilai hasil perkembangan kinerja guru. Maka peranan kepala madrasah di sini 
adalah membantu guru-guru melihat kelemahan dan kelebihan dari hasil kinerja guru-
guru. 
 Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut di atas, maka dapat di kemukakan 
bahwa pelaksanaan supervisi kepala madrasah adalah memberikan bantuan kepada 
para guru berupa pembinaan dan bimbingan yang direncanakan dalam meningkatkan 






2. Kinerja Guru  
 Kinerja guru menurut penulis adalah kemampuan guru dalam 
mengaktualisasikan setiap daya yang dimiliki, dihayati dan dikuasai dalam kegiatan 
pembelajaran, sehingga dapat memecahkan setiap masalah. 
 Menurut Syaiful Bahri Djamara dan Aswan Zain mengemukakan bahwa : 
 Proses pembelajaran adalah pola-pola umum kegiatan guru dalam 




 Sesuai dengan pengertian di atas, maka bagi seorang pendidik dan pengajar 
sebaiknya dapat mengetahui apa yang harus dilakukan dalam meningkatkan proses 
pembelaja. Pola-pola umum kegiatan yang dimaksud yaitu bahwa seorang guru 
sebelum melakukan kegiatan pembelajaran di madrasah sebaiknya ia terlebih dahulu 
membuat desain pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan dapat 
berlangsung dengan baik. 
 Indikator dalam supervisi guru yang dimaksud meliputi; kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesionalisme. 
  Dengan demikian menciptakan guru yang memiliki kompetensi sebagai 
berikut: (1) mengusai bahan, (2) mengelola program belajar mengajar, (3) mengelola 
kelas, (4) menggunakan media, (5) mengusai landasan pendidikan, (6) mengelola 
interaksi belajar mengajar, (7) menilai prestasi untuk kepentingan pengajaran, (8) 
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mengenal fungsi bimbingan penyuluhan, (9) mengenal penyelenggaraan administrasi, 
dan (10) memahami prinsip pengajaran.
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 Dalam mendesain atau pola-pola umum kegiatan pembelajaran yang 
pertama-tama dilakukan oleh seorang guru adalah merumuskan tujuan pembelajaran. 
Tujuan yang dimaksud adalah suatu cita-cita yang ingin dicapai dari pelaksanaan 
suatu kegiatan. 
 Kedua, bahan pembelajaran. Bahan pembelajaran yang dimaksud ada dua, 
yaitu : yang pertama bahan pelajaran pokok yang menyangkut bidang studi yang 
dipegang oleh guru, yang kedua bahan pelajaran pelengkap (penunjang), bahan ini 
dapat membuka wawasan guru dalam penyampaian materi pelajaran. 
 Ketiga, kegiatan belajar mengajar. Hal ini merupakan inti kegiatan dalam 
pendidikan. Dimana seluruh komponen pengajaran akan dilibatkan. Kegiatan 
pembelajaran akan menentukan sejauhmana tujuan yang telah ditetapkan dapat 
tercapai. 
 Keempat, metode. Yaitu suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Namun demikian, metode tersebut harus disesuaikan dengan 
materi dan kondisi psikologis anak didik. 
 Kelima, alat bantu pembelajaran yang dapat menunjang kelancaran proses 
belajar mengajar seperti papan tulis, spidol, penghapus, gambar, peta, serta alat 
peraga yang lain. 
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 Keenam, sumber belajar. Yaitu segala sesuatu yang dapat digunakan sebagai 
tempat dimana bahan pengajaran seperti buku-buku yang dapat mendukung proses 
pembelajaran. 
 Terakhir evaluasi, yaitu suatu tindakan atau suatu proses untuk menentukan 
nilai dari sesuatu. Evaluasi berfungsi untuk memberikan umpan balik kepada guru 
dalam memperbaiki proses pembelajaran. 
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
untuk dapat memiliki kinerja yang baik maka seorang guru harus memahami, 
memiliki dan menguasai serta mengaplikasikan keempat kompetensi guru agar dapat 
melaksanakan tugas sesuai dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku 
dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
D. Kajian Pustaka 
 Subtansi dari penelitian ini adalah memfokuskan pada kajian supervisi 
kepala madrasah terhadap kinerja guru pada MTsN Sinjai Utara. Telah banyak 
dipaparkan dalam acara seminar-seminar, skripsi, tesis, maupun buku-buku cetak 
yang terdapat dalam literature dan kepustakaan, di antaranya adalah:  
 Penelitian yang dilakukan oleh Ambo Sakka, Hubungan antara Iklim Sekolah 
dan Etos Kerja Guru Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) Model Makassar.
13
 
Dalam hasil penelitiannya menunjukan bahwa iklim madrasah atau keadaan yang 
terjadi di lingkungan MTsN Model Makassar berpengaruh terhadap etos kerja guru, 
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namun ada yang sifatnya sudah maksimal dan ada pula yang belum maksimal atau 
harus ditingkatkan. 
 Penelitian Nurhayati Ismail “Pengaruh Kinerja Guru Dalam Meningkatkan 
Kreatifitas Sekolah Menengah Pertama (SMP) Labbusua Kolaka Utara”.14 Hasil 
penelitiannya mengatakan bahwa kinerja optimal yang diberikan oleh guru sangat 
membantu siswa dalam mengekspresikan kreatifitasnnya. Namun yang menjadi 
kendala karena tidak semua guru-guru di SMP Labbusua Kolaka Utara memiliki 
kinerja yang optimal.  
 Sementara penelitian oleh Saudara Abdul Latif “Peranan Pengawas 
Mapendais dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran Guru Pada MTs DDI 
Campalagia Kecamatan Bontoa Kabupaten Maros” penelitian ini menitik beratkan 
pada kinerja Mapendais  dalam meningkatkan mutu pendidikan.  
 Sementara penelitian yang dilakukan oleh peneliti menitik beratkan pada 
Pelaksanaan supervisi dalam meningkatkan kinerja Guru.
15
 
 Sementara penelitian yang oleh Saudara Mashullah (guru MTsN Sinjai 
Borong) dengan judul Tesis  “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMA Negeri 2 Sinjai di Kabupaten Sinjai” 
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 Sementara pada dasarnya penelitian ini yang merupakan penelitian yang 
punya karakteristik tersendiri yang berbeda dengan penelitian sebelumnya, karena 
penelitian ini adalah penelitian untuk mengetahui pelaksanaan supervisi kepala 
madrasah terhadap kinerja guru dan upaya-upaya kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTsN Sinjai  Kabupaten Sinjai.   
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka yang menjadi tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
a. Pelaksaaan supevisi kepala madrasah di MTsN Sinjai Kabupaten Sinjai. 
b. Kinerja guru di MTsN Sinjai Kabupaten Sinjai. 
c. Upaya-upaya  kepala madrasah  dalam meningkatkan  kinerja guru di 
MTsN Sinjai Utara Kabupaten Sinjai 
2. Kegunaan Penelitian 
Dari hasil penelitian nantinya diharapkan dapat memberikan kegunaan 
berupa: 
a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memiliki tujuan akademis 
(academic significance) yang dapat menambah informasi dan 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 
keislaman pada khususnya, terutama yang berkaitan dengan tugas kepala 
madrasah dan kinerja guru.di madrasah. 
b.  Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 
yang positif terhadap lembaga pendidikan, kepada guru, kepala madrasah, 





pengawas, dan masyarakat pada umumnya, dan menjadi umpan balik 
(feedback) bagi MTs Negeri Sinjai dalam upaya meningkatkan 
pealksanaan supervisi oleh kepala madrasah dan meningktakan kinerja 
oleh para guru. sehingga dapat mengembangkan dan melakukan reposisi 
dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.  
F. Garis Besar Isi Tesis. 
  Untuk memperoleh gambaran mengenai isi pokok tesis, berikut ini 
penulis mengemukakan garis besar isi tesis yang terdiri dari lima bab dengan uraian 
sebagai berikut : 
  Bab pertama adalah pendahuluan yang berupa latar belakang masalah, 
rumusan masalah, pengertian judul dan defenisi operasional, kajian pustaka, tujuan 
dan kegunaan penelitian dan garis besar isi tesis. 
  Bab kedua adalah Tinjauan Teoritis, membahas tentang pengertian dan 
ruang lingkup supervisi pembelajaran, supervisi kepala madrasah, kinerja guru dan 
kerangka pikir. 
  Bab ketiga adalah Metodologi penel;itian yang membahas tentang jenis 
penelitian, lokasi penelitian, pendekatan penelitian, populasi dan sampel, teknik 
pengumpulan data, instrumen penelitian, dan metode pengolahan data. 
  Bab keempat adalah hasil penelitian dan pembahasan, pada bagian ini 
berisi hasil penelitian mengenai pelaksanaan supervisi kepala madrasah, tingkat 
kinerja guru dan upaya-upaya kepala MTs Negeri Sinjai dalam meningkatkan kinerja 




  Bab kelima adalah penutup, dalam bab ini dikemukakan mengenai 
kesimpulan dan implikasi penelitian yang merupakan saran-saran, baik bagi penulis 





A. Jenis Penelitian.  
  Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif yaitu penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa angka-angka dan dianalisis dengan 
menggunakan statistik.  
 Data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat  kuantitatif,  penulis 
mengolah data yang ada, dengan tujuan untuk menguji masalah yang menjadi obyek 
penelitian. Data diperoleh melalui observasi, wawancara , dan mempelajari dokumen. 
Penelitian ini juga menggunakan angket yang diberikan kepada responden. Tehnik 
pengambilan data ini akan memberikan gambaran secara sistematis, cermat, dan 
akurat mengenai pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam meningkatkan kinerja 
guru di MTsN Sinjai  Kabupaten Sinjai.  
B. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di MTsN Sinjai kabupaten Sinjai dengan 
pertimbangan bahwa keberadaan MTsN ini suatu lembaga pendidikan negeri yang 
diharapkan dapat meningkatkan mutu pendidikan di madrasah. 
1.Gambaran Umum MTsN Sinjai. 
 Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai yang disingkat MTsN Sinjai adalah 





yang ada di daerah Kabupaten Sinjai, berlokasi di Sinjai Kelurahan Lamatti Rilau 
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai.   
 Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai pada mulanya adalah Madrasah 
Tsanawiyah yang berstatus swasta, didirikan pada tahun 1972 dengan nama MTs 
Nurul Yaqin Sinjai. 
 Karena prestasi dan kemajuan yang dicapai selama berstatus swasta, maka 
oleh Menteri Agama dengan Surat Keputusan N0. 27 tahun 1980 tanggal 31 Mei 
1980 menetapkan Madrasah Tsanawiyah Nurul Yaqin tersebut menjadi Madrasah 
Tsanawiyah Negeri Sinjai disingkat MTsN Sinjai.
1
 
 Sejak Madrasah Tsanawiyah ini dari statusnya swasta menjadi MTs Negeri 
Sinjai senantiasa mengalami kemajuan dan prestasi siswa semakin meningkat, 
sehingga pada tahun anggaran 1982/1983 Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai 
mendapatkan proyek pembangunan gedung belajar lengkap dengan mobilernya dari 
APBN Rp. 19.675.000, dan pada tahun anggaran 1985/1986 mendapat lagi tambahan 
bangunan gedung kelas dan moubilair senilai Rp. 27.250.000,- 
 Pada tahun anggaran 1990/1991 mendapat lagi tambahan proyek 
pembangunan ruang perpustakaan lengkap dengan moubelairnya dari APBN senilai 
Rp. 23.500.000,- pada tahun anggaran 1995/1996 Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Sinjai Utara mendapat lagi 2 buah proyek yaitu : 
1. Gedung laboratorium dari APBN senilai Rp. 34.110.000,- (tiga puluh empat 
juta seratus sepuluh ribu juta). 
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2. Tambahan ruang kelas dan kantor lengkap dengan moubilairnya ditempatkan 
di keluran Lappa bantuan dari OEJF senilai Rp. 90.024.000,- (Sembilan puluh 
juta dua puluh empat ribu rupiah).
2
   
 Prestasi dan kemajuan yang telah dicapai oleh MTsN Sinjai sejak berdirinya 
sampai sekarang adalah : 
1. Alumninya telah banyak mencapai sarjana, baik di bidang pengetahuan umum 
maupun di bidang pengetahuan agama, telah dimamfaatkan pada beberapa 
instansi baik di lembaga pemerintah maupun di lembaga swasta. 
2. Dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam meningkatkan pembangunan 
bangsa, MTsN Sinjai senantiasa ikut berperan aktif, baik kegiatan intra 
maupun kegiatan ekstra. 
3. Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai, menurut data yang peneliti peroleh 
prestasi, baik di bidang pengetahuan umum, agama maupun dibidang lainnya, 
utamanya di bidang spiritual. 
4. Dan masih banyak lagi prestasi dan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai 
yang tidak sempat disebutkan satu persatu dalam penelitian ini.
3
  
 Selama keberadaan MTsN Sinjai kabupaten Sinjai telah dipimpin oleh 5 
(lima) kepala madrasah : 
1. Drs.H.Muh.Asad Kahar (1980 – 1993) 
2. Hj.Nadjmiah Razak  (1993 – 2003) 
3. H.Zainuddin B  (2003 – 2008) 
                                                          
2
 Akmaluddin, Kepala MTsN Sinjai wawancara, tanggal 23Februari 2011. 
3
 Asad Kahar, op., cit, h. 5 
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4. Hj.A.Suhriati,S.  (Oktober 2008 – Pebruari 2009) 
5. Akmaluddin,S.Ag  (Maret 2009 – sekarang) 
 Di bawah kepemimpinan beliau, MTsN Sinjai mengalami kemajuan 
bukan hanya dari segi sarana dan prasarana tetapi juga jumlah siswa dan tenaga 
pendidik dan tenaga kependidikan  mengalami peningkatan yang cukup tinggi. Hal 
ini dikarenakan upaya dan usaha dari semua pihak yang terlibat dalam pengembangan 
MTsN Sinjai. Untuk mempertahankan kemajuan yang telah dicapai, MTsN Sinjai 
merumuskan visi, misi dan tujuan masdrasah, sebagai berikut : 
2.Visi, Misi dan Tujuan Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai  
a. Visi 
MTsN Sinjai sebagai lembaga pendidikan menengah berbasis agama perlu 
mempertimbangkan harapan stake holder (pemangku kepentingan) dalam 
merumuskan visi madrasahnya. MTsN Sinjai juga diharapkan mampu merespon 
perkembangan dan tantangan masa depan yang semakin mengglobal. MTsN Sinjai 
merumuskan visi madrasah berikut: 
 
Unggul Dalam Ilmu Pengetahuan dan Teknologi  
 
b. Misi 
1. Meningkatkan proses belajar mengajar yang optimal 
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2. Melengkapi sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar 
yang berkualitas 
3. Memaksimalkan seluruh tenaga pendidik dan kependidikannya 
yang ada 
4. Menagaktifkan kegiatan siswa dalam bidang agama dan 
ekstrakurikuler 
5. Mengelolah administrasi secara maksimal 
6. Membangun kebersamaan 
 
c. Tujuan Madrasah 
Tujuan madrasah sebagai bagian dari tujuan pendidikan nasional adalah 
meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta 
keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut, karena 
MTsN Sinjai  pada saat ini menjadi MTsN Unggulan di Kabupaten Sinjai. Sehingga 
tujuan MTsN Sinjai sebagai berikut: 
1. Tahun pelajaran 2010/2011 mengoptimalkan implementasi Kurikulum 
tingkat satuan Pendidikan dengan ketuntasan Belajar 80 % 
2. Untuk memenuhi pencapaian proses belajar mengajar yang berkualitas 
perlu adanya dukungan sarana dan prasarana sebagai media 
pembelajaran yang optimal 
3. Seluruh tenaga pendidik dan tenaga kependidikan berkompeten 
mendukung peningkatan mutu pendidikan di madrasah 
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4. Agar prestasi siswa lebih meningkat baik dalam bidang keagamaan 
maupun dalam bidang ekstrakurikuler 
5. Mengolah administrasi yang optimal dapat meningkatkan proses 
belajar mengajar yang lebih efektif dan efesian. 
6. Kerja sama yang baik antara siswa, pendidik, komite madrasah, orang 
tua siswa dan masyarakat dapat menfasilitasi terjadinya komunikasi 
dgn stake holder pendidik 
d. Keadaan Guru MTsN Sinjai   
  Guru adalah komponen yang terpenting dalam satu sekolah, bahwa mutu 
sekolah sangat ditentukan oleh kualitas guru yang membinanya, secara kualitas guru 
MTsN Sinjai berdasarkan Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) UU No 14 
Tahun 2005  Tentang Undang-Undang Guru dan Dosen yang mempersyaratkan guru 
harus sarjana lengkap S1 maka mayoritas guru MTsN Sinjai  memahami kualifikasi 
berdasarkan Undang-Undang. 
  Dalam pembagian tugas pembelajaran kepala madrasah senantiasa 
memperhatikan kualifikasi pendidikan setiap guru yang akan mengajarkan mata 
pelajaran tertentu, karena guru yang mengajarkan mata pelajaran yang bukan disiplin 
ilmunya tentunya akan tidak efektif dan efesien karena tidak memiliki dasar yang 
cukup pada materi pelajaran yang diajarkan. Akibatnya tujuan pembelajaran yang 
telah ditetapkan tidak tercapai. 
  Adapun nama guru MTsN Sinjai dapat dilihat dalam tabel berikut :  
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                             Tabel 1. Daftar keadaan guru MTsN Sinjai  
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Faizah Nur, A.Ma 
Nasaruddin, S.Pd.I 
Suarni, S.Pd.I 
Malik Rahman, A.Ma 
A.Irfanuddin, A.Ma 
 Miftahul Jannah, S.Pd 








 Bhs. Indonesia 
Bhs. Inggris 




















Guru Honorer  
Sumber Data : Dokumentasi MTsN Sinjai, 2011. 
  Berdasarkan tabel di atas guru MTsN Sinjai berjumlah 30 orang yang  terdiri 
dari guru yang berstatus negeri sebanyak 17 orang, dan tenaga honor sebanyak 13 
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orang, S1 sebanyak 29 orang, dan D3 sebanyak 1 orang yang sementara melanjutkan 
pendidikan untuk mencapai strata satu.  
  Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa guru MTsN Sinjai cukup 
memadai untuk melaksanakan tugas profesi selaku guru, karena semuanya mengajar 
berdasarkan disiplin ilmu yang ditekuninya.  
a. Keadaan Siswa  MTsN Sinjai  
  MTsN Sinjai semenjak kehadirannya sebagai lembaga pendidikan telah 
memberikan andil yang cukup besar bagi kemajuan pendidikan masyarakat 
Kabupaten Sinjai secara umum dan masyarakat Kecamatan Sinjai secara khusus.  
  Untuk lebih jelasnya mengenai jumlah siswa MTsN Sinjai, maka penulis 
akan memberikan perincian dengan jumlah siswa per kelas, baik laki-laki maupun 
perempuan seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2.Keadaan Siswa MTsN Sinjai  




















 Jumlah 115 116 231 
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Sumber Data: Kantor MTsN Sinjai, 2010/2011 
  Berdasarkan tabel tersebut di atas, maka dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
MTsN Sinjai adalah 231 siswa, yaitu laki-laki berjumlah 117 siswa dan perempuan 
berjumlah 114 siswa. dari tahun ke tahun mengalami perkembangan yang berarti 
utamanya dari segi jumlah. Mengingat MTsN Sinjai berada di ibu kota Kabupaten 
sehingga lonjakan siswa dari tahun ke tahun sangat berarti. 
e. Sarana dan Prasarana MTsN Sinjai  
  Prasarana merupakan media yang sangat mendukung keberhasilan suatu 
program pembangunan. Hasil pengamatan penulis bahwa sarana cukup lengkap 
sehingga proses belajar mengajar berjalan efektif, sarana merupakan fasilitas yang 
cukup untuk menunjang proses perkembangan masyarakat dalam terlaksananya 
program pendidikan. Untuk sarana pendidikan yang penulis maksudkan termasuk 
gedung, mushallah, perpustakaan termasuk sarana pendidikan. Berikut dapat dilihat 
pada  table berikut ;        
Tabel 3. Keadaan Sarana dan Prasarana MTsN Sinjai  
No Sarana Prasarana Jumlah 
Kondisi  
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WC Kepala Sekolah  
Ruang UKS 
Ruang Wakasek Kurikulum   
Aula Serba Guna  
Rumah Dinas Kepsek  
Rumas Dinas Guru  
Ruang Tamu  



































Sumber : Dokumentasi MTsN Sinjai, 2011  
C. Pendekatan Penelitian. 
 
 Ada tiga pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Pendekatan pedagogis, yaitu; pendekatan ini dimaksudkan untuk 
memperhitungkan aspek manusiawi dalam pendidikan yang dihubungkan dengan 
kebutuhan pendidikan, khususnya bagi kepala madrasah dan tenaga. pendidik. 
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2. Pendekatan teologis normatif, yaitu; menjadikan Al-Qur’an sebagai landasan 
kajian teoritis dalam penulisan tesis. 
3. Pendekatan yuridis, yaitu; dimaksudkan untuk memberikan penjelasan terhadap 
penulisan ini yang mengacu pada Undang-undang RI No.20 tahun 2003 tentang 
Sistem Pendidikan Nasional Bab I Pasal I (1), Undang-undang RI Nomor 14 
tahun 2005 tantang Guru dan Dosen Bab IV bagian kelima ”Pembinaan dan 
Pengembangan” pasal 35 ( 1) serta Peraturan Pemerintah RI No.19 tahun 2005 
tentang Standar Nasional Pendidikan (SNP). 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
  Populasi merupakan keseluruhan individu yang menjadi sumber informasi 
atau sumber data. Sehubungan dengan hal tersebut, Suharsimi Arikunto berpendapat 
bahwa populasi ialah keseluruhan individu yang menjadi objek penelitian
4
. Dan 
menurut pendapat P. Joko Subagyo bahwa populasi ialah semua objek penelitian 
yang menjadi sasaran untuk mendapat dan mengumpulkan data.
5
 
  Populasi dalam penelitian ini adalah kepala madrasah 1 orangselaku 
supervisor dan seluruh guru di MTsN Sinjai Kabupeten Sinjai yang berjumlah 29 
orang. Jadi jumlah populasi sebanyak 30 orang. 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Cet. X; Jakarta : 
Rineka Cipta, 1996), h. 115.  
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P. Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Cet. II; Jakarta : PT. Rineka 
Cipta, 1997), h. 23. 
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Tabel 4. Keadaan Populasi Guru MTs Negeri Sinjai 





1   Orang     
29 Orang    
Total   30 Orang 
Sumber data : Papan potensi guru MTsN Sinjai Utara, 2011 
2. Sampel 
        Dalam penelitian ini penulis menarik sampel dengan berdasarkan pendapat 
Suharsimi Arikunto yang mengatakan bahwa apabila populasi yang ingin diteliti 
kurang dari seratus maka sebaiknya penelitian yang dilakukan adalah penelitian 
populasi akan tetapi jika populasi itu lebih dari seratus maka dapat mengambil sampel 
sekitar 15% atau 20-25%.
6
 
  Dalam penelitian ini, yang menjadi sampel adalah kepala madrasah dan 
keseluruhan guru yang ada di MTsN Sinjai Kab. Sinjai yang berjumlah 30 orang. Jadi 
teknik pengambilan sampelnya disebut sampel jenuh, yaitu penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah lain sampel jenuh adalah 
sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.
7
  
                                                          
6
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Cet.XII; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 2002), h. 112. 
 
7
 Sugiono, Metode Penelitian Administrasi, (Cet. IX; Bandung: Alpabeta, 2002), h. 90 
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E. Teknik Pengumpulan Data. 
   Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
  a.Pengamatan atau observasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan 
pengamatan langsung terhadap aspek yang terkait dengan pelaksanaan supervisi 
kepala madrasah dalam meningktakan kinerja guru di MTsN Sinjai kabupaten Sinjai.  
  b.Wawancara atau interview adalah teknik ini digunakan untuk mengetahui 
informasi secara langsung dari kepala madrasah dan kepada guru di MTsN Sinjai  
yang diteliti.  
       c. Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui sejumlah literatur 
yang memuat beberapa teori atau pendapat dari para ahli yang berkaiatan dengan 
pembahasan dalam permasalahan penelitian.  
d. Kuesioner atau angket adalah teknik pengumpulan data melalui formulir-
formulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara tertulis kepada 
seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan 
informasi yang diperlukan oleh peneliti. 
F. Instrumen Penelitian 
  Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan beberapa instrumen. 
Instrumen ini merupakan alat bantu bagi peneliti yang sangat penting dan strategis 
kedudukannya dalam keseluruhan kegiatan penelitian, karena data yang diperlukan 
untuk menjawab rumusan masalah penelitian diperoleh melalui instrumen. 
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  Berikut ini instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
yaitu : 
1.Pedoman wawancara kepada responden dalam hal ini kepala madrasah untuk 
mengetahui pelaksanaan supervisi kepala madrasah dan tingkat kinerja guru di 
MTsN Sinjai. 
2.Lembaran angket  berupa daftar pertanyaan kepada responden dalam hal ini para 
guru di MTsN Sinjai yang berjumlah 29 orang, untuk mengetahui bagaimana 
pelaksanaan supervisi kepala madrasah. 
3.Dokumentasi, untuk mendapatkan data mengenai profil MTsN Sinjai, keadaan 
guru, keadaan siswa dan keadaan sarana prasarana dan data lainnya yang 
mendukung  dalam penelitian ini. 
  Untuk instrumen angket yang diberikan kepada para guru sebanyak 29 orang 
dengan menyediakan tiga  alternatif jawaban sebagai pilihan. Setiap variabel 
pernyataan tersebut diukur dalam tiga macam kategori dengan menggunakan kata-
kata ;selalu, kadang-kadang dan tidak pernah. 
G. Metode Pengolahan Data  
 Teknik pengolahan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis pengolahan data kuantitatif  dengan jalan persentase sederhana sebagai 
berikut : 





 Keterangan :  P = Angka persentase 
              F = Frekuensi (nilai yang diperoleh) 
             N = Jumlah nilai ( Jumlah responden) 
 Selanjutnya berdasarkan hasil persentase yang diperoleh, pengambilan 
kesimpulan nilai dari angket  dianalisis dengan kategorisasi atau kriteria sebagai 
berikut : 
 Jika memiliki kesesuaian : 5 = 81 – 100 %  : kategori sangat baik 
 Jika memiliki kesesuaian : 4 = 61 – 80 %    : kategori baik 
 Jika memiliki kesesuaian : 3 = 41 – 60 %    : kategori cukup 
 Jika memiliki kesesuaian : 2 = 21 – 40 %    : kategori kurang 
 Jika memiliki kesesuaian : 1 = 0 – 20 %      : kategori kurang sekali.8 
 
 Kemudian angket yang disebarkan kepada responden dikembangkan 
berdasarkan indikator-indikator dan dikategorikan kedalam 3 (tiga) jawaban dengan 
memberikan bobot sebagai berikut: 
Tabel 5  . Bobot Alternatif Jawaban Responden 
Pilihan / Kategori Kode Bobot 
a. Selalu 3 Positif 
b. Kadang-kadang 2 Sedang 
c. Tidak Pernah 1 Negatif 
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A. Pengertian dan Ruang Lingkup Supervisi Pembelajaran 
1. Pengertian Kepala Madrasah 
Madrasah sebagai lembaga pendidikan, di dalamnya terdapat kepala 
madrasah, guru-guru, pegawai, tata usaha, dan murid-murid yang memerlukan adanya 
organisasi yang baik, agar mutu pendidikan di madrasah tersebut mencapai tujuan 
yang maksimal. 
Kepala madrasah berperan sangat penting dalam perkembangan di madrasah. 
Oleh karena itu, ia harus memiliki jiwa kepemimpinan untuk mengatur dan 
membantu para guru dan pegawai madrasah lainya, karena tercapai tidaknya tujuan 
madrasah sepenuhnya tergantung pada kebijaksanaan yang ditetapkan oleh kepala 
madrasah sebagai supervisor terhadap personil madarasah. 
Wahyo Sumidjo mengemukakan : 
Kepala madrasah berasal dari dua kata yaitu, “kepala” dan “madrasah” kata 
kepala dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu organisasi atau 
sebuah lembaga. Sedangkan madrasah adalah sebuah lembaga dimana 
menjadi tempat memberi dan menerima pelajaran.
1
 
Suryo Subroto, mengemukakan bahwa : 
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 Wahjo Sumito, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Cet. III: Jakarta : PT. Raja Grafindo 





Kepala madrasah adalah jabatan tertinggi di madrasah itu, sehingga berperan 
sebagai pimpinana madrasah dan struktur oraganisasi madrasah didudukan 
pada tempat yang paling atas.
2
  
Dengan demikian, secara sederhana kepala madarasah dapat didefinisikan 
sebagai “seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu 
madrasah dimana dielenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana 
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi antara 
guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.
3
 
Dari beberapa pengetian tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa 
kepala madrasah adalah pimpinan tertinggi dalam suatu lembaga pendidikan formal, 
yaitu madrasah yang mana di dalamnya terjadi interaksi antara guru yang memberi 
pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran, dan menduduki jabatan struktural 
berdasarkan surat keputusan dari pimpinan lembaga yang lebih tinggi 
2. Peranan Kepala Madrasah sebagai Supervisor 
Dalam suatu sistem manajemen, minimal kepala madrasah memiliki peranan 
sebagai supervisor. Dalam menjalankan peranan tersebut, kepala madrasah bertugas 
membina dan mengembangkan madrasahnya secara terus-menerus sesuai dengan 
perkembangan dan tantangan zaman untuk mencapai tujuan pendidikan yang telah 
ditetapkan. 
Kepala madrasah dalam peranannya sebagai supervisor mempunyai 
wewenang dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan 
                                                          
2
 Suryo Subroto, Dimensi-Dimensi Administrasi Pendidikan di Sekolah, (Jakarta : CV. 
Rajawali, 1984), h. 83 
 
3
 Wahjo Sumidjo, Ibid, h. 83 
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pendidikan dalam lingkungan madrasah yang dipimpinnya. Apabila dilihat dari status 
kepala madrasah sebagai supervisor pada garis besarnya ada beberapa peranan yang 
dilaksanakan sebagai berikut : 
 Peter F. Olivia dalam Piet. A. Sahertian mengemukakan peranan supervisi 




3. Pemimpin kelompok 
4. evaluator 4 
 
1) Sebagai Koordinator ia dapat mengkoordinasikan kegiatan belajar mengajar 
dalam meningkatkan kinerja guru.   
2) Sebagai konsultan ia dapat memberikan bantuan, bersama-sama 
mengkonsultasikan masalah yang dihadapi guru dalam proses pembelajaran. 
Contoh pemilihan metode yang sesuai dengan materi pelajaran. 
3) Sebagai pimpinan kelompok, ia dapat memimpin sejumlah staf guru dalam 
meningkatkan pelaksanaan kinerja guru, dalam mengembangkan proses 
pembelajaran. 
4) Sebagai evaluator ia dapat membantu guru-guru dalam menilai peningkatan 
kinerja guru dalam mengembangkan proses pembelajaran. 
 Menurut P.Adam dan Frank G Dickey, supervisi adalah program yang 
berencana untuk memperbaiki pelajaran. Program ini dapat berhasil apabila 
                                                          
4
 Piet, A. Sahertian, Konsep Dasar dan Teknik Supervisi Pendidikan (Cet, I ; Jakarta : PT. 
Rineka Cipta, 2000), h. 25  
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supervisor memiliki keterampilan dan cara kerja efesien dalam kerja sama dengan 
pendidik dan petugas pendidikan lainnya. 
 Supervisi merupakan kegiatan atau usaha untuk merangsang, mengkoordinasi, 
dan membimbing pertumbuhan para pendidik sehingga lebih dapat memahami dan 
lebih efektif penampilannya dalam proses pembelajaran. Denagan demikian kepala 
madrasah akan mampu membimbing dan merangsang pertumbuhan peserta didiknya 
untuk dapat berpartisipasi secara cerdas (intelligent) dalam masyarakat modern 
sekarang. 
 Dalam bidang supervisi kepala sekolah/madrasah mempunyai tugas dan 
tanggung jawab memajukan pembelajaran dengan melalui peningkatan profesi 
pendidik secara terus menerus. Mengacu kepada fungsi supervisei maka kepala 
madrasah memgang peranan penting dalam hal : 
1) Membinmbing pendidik agar mampu memahami lebih jelas maslah atas 
persoalan-persoalan dan kebutuhan peserta didik, serta membantu 
pendidik dalam mengatasi suatu persoalan; 
2) Membantu pendidik dalam mengatasi kesukaran dalam mengajar; 
3) Memberi bimbingan dengan bijaksana terhadap pendidik baru dengan 
orientasi; 
4) Membantu pendidik memperoleh kecakapan mengajar yang lebih baik 
dengan menggunakan berbagai metode mengajar yang sesuai dengan sifat 
materi pelajarannya; 
5) Membantu pendidik memperkaya pengalaman belajar, sehingga suasana 
pembelajaran bias menggembirakan peserta didik; 
20 
 
6) Membina moral kelompok, menumbuhkan moral yang lebih tinggi dalam 
pelaksanaan tugas sekolah/madrasah pada seluruh staf; 
7) Memberi pelayanan kepada pendidik agar dapat menggunakan seluruh 
kemampuannya dalam melaksanakan tugas; 
8) Memberikan pimpinan yang efektif dan demokratis. 
Dari beberapa uraian diatas, penulis berpendapat bahwa sebagai 
supervisor kepala madrasah harus mampu memahami potensi setiap tenaga pendidik 
dimadrasah yang dipimpinnya agar masalah yang dihadapi oleh tenaga pendidik 
dapat ditemukan jalan keluarnya, sehingga proses pembelajaran dapat berlangsung 
efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
 
3. Kriteria Keberhasilan Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah 
Kepala madrasah sebagai pejabat formal dan pimpinan pendidikan dalam 
suatu lembaga, yaitu madrasah, maka ia mempunyai wewenang dan tanggung jawab 
supervisi terhadap seluruh kegiatan-kegiatan pendidikan dalam lingkungan madrasah 
yang dipimpinya. Kepala madrasah sebagai supervisor yang bertugas membina 
lembaganya agar berhasil mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan harus 
mampu mengarahkan dan mengkoordinir segala kegiatan. 
Setiap orang yang memiliki kelebihan dan dengan kelebihannya itu 
berkewajiban mengkoordinir guru-guru kearah peningkatan atau petbaikan mutu 
pendidikan dan pengajaran, maka orang tersebut dapat dikatakan sebagai pimpinan 
pendidikan yang berhasil. 
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Sesuai dengan rumusan tersebut di atas, maka seorang kepala madrasah 
yang dalam pelaksanaan supervisinya dapat dikatakan berhasil apabila mampu 
melakukan hal-hal sebagai berikut ; 
a. Membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pegawai 
madrasah lainnya dalam menjalankan tugasnya masing-masing. 
b. Berusaha mengadakan dan melengkapi alat-alat perlengakapan termasuk 
macam-macam media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran jalanya 
proses belajar mengajar yang baik. 
c. Bersama guru-guru, berusaha mengembangkan, mencari dan menggunakan 
metode-metode baru dalam proses belajar mengajar yang lebihbaik. 
d. Membina kerja sama yang baik dan harmonis antara guru, murid dan 
pegawai sekolah lainnya. 




Seorang kepala madrasah harus mampu menciptakan lingkungan yang 
demokratis dimana para guru sebagai pribadi-pribadi ikut srta dalam mengatur 
madrasah dan proram pengajaran termasuk di dalamnya cara pengembangan strategi 
pembelajaran. Dengan demikian, kepala madrasah akan banyak dibantu dengan 
adanya saran-saran dari bawahan (para guru) dan kepala madrasah yang bijaksana, 
pasti mampu pikiran-pikiran yang terbaik yang berasal dari guru-guru tersebut. 
Jika kita simpulkan apa yang telah diuraikan di atas, maka syarat seorang 
kepala madrash adalah : 
a. Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/peraturan yang telah ditetapkan   
oleh pemerintah. 
b. Mempunyai pengalaman kerja yang cukup, terutama di sekolah yang sejenis 
dengan sekolah yang dipimpinnya. 
c. Mempunyai sifat kepribadaian yang baik, terutama sikap dan sifat-sifat 
kepribadaian yang diperlukan bagi kepentingan pendidikan. 
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 M. Ngalim Purwanto, sutadji Djojopranoto, Administarasi pendidikan, (Cet. III ; Jakarta : 




d. Mempunyai keahlian dan pengetahuan yang luas, terutama mengenai bidang-
bidang pengetahuan pekerja yang diperlukan bagi sekolah yang pimpinnya. 





Dari beberapa pendapat di atas , penulis berkesimpulan bahwa keberhasilan 
kepala madrasah dalam perannya sebagai supervisor ditentukan oleh kemampuannya 
dalam mengelolah dengan baik interaksi belajar mengajar  di kelas, mengembangkan 
madrasah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan yang telah ditentukan oleh 
madrasah maupun tujuan pendidikan nasional. 
 
B. Supervisi Kepala Madrasah 
Menurut Syaiful Sagala : 
Supervisi adalah sebagai bantuan dan bimbingan profesional bagi guru dalam 
melaksanakan tugas instruksional guna memperbaiki hal belajar dan mengajar 
dengan melakukan stimulus, koordinasi, dan bimbingan secara kontinu untuk 




Usaha meningkatkan kemampuan profesional dapat dilakukan dengan 
memberikan bantuan profesional kepada guru dalam bentuk penyegaran, konsultasi, 
bimbingan, dan kegiatan yang mungkin dilakukan. Antara kepala sekolah dan guru 
dapat membangun kesepakatan kualitas mengajar yang diinginkan, sehingga layanan 
belajar dapat lebih baik dan dapat peningkatan terus menerus. Untuk menjamin 
kualitas layanan belajar tetap terjaga, maka supervisi menjadi hal yang penting dalam 
memberikan bantuan pada guru.   
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 Syaiful Sagala, Op. cit., h. 195 
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Peran supervisi pendidikan yang dilakukan oleh kepala sekolah tiada lain 
membantu, melayani atau membina guru di sekolah dengan maksud untuk 
meningkatkan kualitas kemampuan mengajar guru. Bimbingan profesional yang 
dilakukan supervisor sebagai usaha memberikan kesempatan bagi para guru untuk 
berkembang secara profesional. Sehingga mereka lebih maju lagi dalam memperbaiki 
dan meningkatkan kemampuan belajar peserta didiknya. Mengingat pentingnya 
bimbingan profesional ini bagi guru. 
Adapun tugas supervisi, yang meliputi:  
1. Tugas perencanaan, yaitu pengambilan keputusan serta 
mengkoordinasikan melalui konsultasi yang dilakukan dalam usaha 
mencari perbaikan kualitas pengajaran. 
2. Tugas administrasi, yaitu pengambilan keputusan serta 
mengkoordinasikan melalui konsultasi yang dilakukan  dalam usaha 
mencari perbaikan kualitas pengajaran. 
3. Partisipasi secara langsung dalam pengembangan kurikulum, yaitu dalam 
kegiatan merumuskan tujuan, membuat penuntun pembelajaran bagi guru, 
dan memilih isi pengalaman belajar. 
4. Melaksanakan demonstrasi mengajar untuk guru-guru. 
5. Melaksanakan penelitian.8 
 
1. Tujuan dan Fungsi Supervisi Pembelajaran 
Dalam pembelajaran terdapat orang-orang yang di didik, ada guru yang 
melaksanakan pembelajaran (pendidikan), serta terdapat materi dan metodologi 
pembelajaran. Dalam melaksanakan pembelajaran, guru hendaknya mengenal, 
menerapkan demokrasi, kedudukan, fungsi, dan tujuan pembelajaran. 
Fokus tujuan supervisi pendidikan pada pencapaian tujuan pendidikan yang 
menjadi tanggung jawab kepala sekolah. Untuk mencapainya, maka tujuan-tujuan 
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supervise di lakukan oleh kepala madrasah, meliputi (1) membina guru-guru untuk 
lebih memahami tujuan pendidikan yang sebenarnya dan peranannya untuk mencapai 
tujuan pendidikan, (2) memperbesar tanggung jawab guru-guru untuk mempersiapkan 
peserta didiknya menjadi anggota masyarakat yang berguna dan bermanfaat bagi 
masyarakat, (3) membantu guru-guru mengadakan diagnosis secara kritis terhadap 
aktifitas-aktifitasnya dan kesulitan-kesulitan belajar mengajar, serta menolong 
merencanakan perbaikan-perbaikan, (4) meningkatkan kesadaran guru-guru terhadap 
tata kerja yang profesional, (5) memperbesar ambisi guru untuk meningkatkan mutu 
karyanya secara maksimal dalam bidang profesinya, (6) membantu pimpinan 
madarah untuk mempopulerkan madrasah kepada masyarakat dalam mengembangkan 
program-program pendidikan, (7) melindungi guru-guru terhadap tuntutan-tuntutan 
yang tidak wajar dan kritikan-kritikan tidak sehat dari masyarakat, (8) membantu 
guru-guru untuk mengevaluasi aktivitasnya dalam konteks tujuan-tujuan aktivitas 
perkembangan peserta didik, (9) mengembangkan “spirit the corps” yaitu rasa 
kesatuan dan persatuan (kolegilitas) antara guru-guru.
9
  
Untuk dapat melaksanakan pembelajaran, guru perlu memiliki banyak 
pengalaman serta pengembangan profesinya di bidang pembelajan. Guru senantiasa 
hendaknya terus belajar untuk menambah pengalaman guna mengimbangi kemkajuan 
perkembangan ilmu dan teknologi dalam pertumbuhan masyarakat. Dengan 
demikian, tujuan umum supervise pembelajaran adalah untuk mengembangkan 
situasi pembelajaran yang lebih baik melalui pembinaan dan peningkatan profesi 
mengajar. Melalui supervi pembelajaran di harapkan kualitas pengajaran yang 
dilakukan oleh guru semakin meningkat, baik dalam pengembangan kemampuan, 
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yang selain ditentukan oleh tingkat pengembangan oleh pengetahuan dan 
keterampilan mengajar yang dimiliki oleh seorang guru, juga dapat meningkatkan 
komitmen, kemauan, dan motivasi yang dimilki oleh guru. 
Tujuan utama supervisi pembelajaran, Sargiovanni menyatakan bahwa ada 
beberapa yang berhubungan dengan tujuan supervisi pembelajaran antara lain: 
1. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pembelajaran. 
2. Pengawasan kualitas; supervisor dapat memonitoring proses pembelajaran 
di sekolah. 
3. Pengembangan profesional, supervisor dapat membantu guru 
mengembangkan kemampuannya dalam memahami pembelajaran, 
kehidupan di kelas, serta pengembangan keterampilan mengajarnya. 
4. Memotifasi guru, yakni supervisor dapat mendorong guru menerapkan 




Supervise pengajaran seharusnya dilakukan oleh seseorang yang didik khusus 
dan/atau tugaskan untuk melakukan pekerjaan itu, dengan menggunakan keahlian 
khusus. Tidak semua orang dapat melakuakan supervisi pengajaran. Oleh karena itu, 
dikatakan supervise pengajaran merupakan pekerjaan profesional. Tugas utama 
supervisor bukanlah untuk mengadili tetapi untuk membantu, mendorong dan 
memberikan keyakinan kepada guru, bahwa proses belajar mengajar dapat dan harus 
diperbaiki. Pengembangan berbagai pengalaman, pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan guru harus dibantu secara professional, sehingga guru yang 
bersangkutan  dalam berkembang dalam pekerjaanaya.
11
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Kegiatan supervisi dilaksanakan melalui berbagai proses pemecahan masalah 
pengajaran. Tujuannya adalah untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses 
belajar mengajar. Dengan demikian, ciri utama supervisi adalah perubahan, dalam 
pengertian  peningkatan kearah efektivitas dan efisiensi proses belajar mengajar 
secara terus-menerus. Dalam hal ini, guru yang disupervisi oleh kepala sekolah 
nantinya akan menjadi guru yang  profesional dalam melaksanakan proses 
pembelajaran. 
Fungsi utama sepervisi kepala madrasah antara lain; 
a. Fungsi Penelitian (research); bahwa supervisor tidak bekerja atas 
prasangka tetapi menempuh prosedur yang tepat seperti, merumuskan 
masalah apa yang dihadapi personil, mengumpulkan data untuk 
mendapatkan informasi yang falid tentang suatu permasalahan yang be 
yang dihadapi itu, pengolahan data, penarikan kesimpulan sebagai bahan 
untuk mengambil keputusan tentang suatu permasalahan.  
b. Fungsi penilaian (evaluation); kesimpulan hasil penelitian dijadikan bahan 
evaluasi apakah objek penelitian tersebut memiliki kekuatan, kelemahan, 
dan menenukan solusi yang tepat untuk memutuskan suatu masalah. 
c. Fungsi perbaikan (Improvement); apabila hasil penelitian menunjukan 
terdapat kekurangan-kekurangan yang harus segera ditangani, maka 
supervisor melakukan langkah-langkah strategi dan operasional sebagai 
upaya melakukan perbaikan-perbaikan. 
d. Fungsi pengembangan (Development); dua kondisi yang dihadapi 
superfisor adalah kekurangan-kekurangan dan prestasi yang dimilki oleh 
personil. Kekurangannya dilakukan perbaikan dan prestasi yang 




Menurut penulis kepala madrasah perlu mengetahui, memahami, dan 
menguasai tujuan dan fungsi supervisi karena kegiatan supervisi adalah salah satu 
tugas kepala madrasah dalam hal peningkatan mutu pendidikan di madrasah. 
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Pelaksanaan supervisi akan efektif dan efesien bila kepala madrasah selaku superfisor 
dan guru selaku yang disupervisi memahami fungsi dan tujuan supervisi. 
 
2. Prinsip-prinsip Supervisi 
Kemampuan mengajar guru menjadi jaminan tinggi rendahnya kualitas 
layanan belajar. Kegiatan supervisi menaruh perhatian utama pada guru, kemampuan 
supervisor membantu guru tercermin pada kemampuannya memberikan bantuan 
profesional guru. Sehingga terjadi perubahan perilaku akademik pada muridnya yang 
pada giliranya akan meningkatkan mutu hasil belajarnya. Dalam melaksanakan tugas 
professional sebagai seorang supervisor apakah dia kepala  madrasah, penilik atau 
pengawas sekolah dalam melaksanakan supervisi sebaiknya berlandaskan prinsip-
prinsip supervisi. 
Adapun prinsip-prinsip tersebut sebagai berikut : 
1. Ilmiah, artinya kegiatan supervisi yang dikembangkan/dilaksanakan harus 
benar-benar sistematis, objektif, dan menggunakan instrument atau sarana 
yang memberikan informasi yang dapat dipercaya dan dapat menjadi 
bahan masukan dalam mengadakan evaluasi terhadap situasi belajar 
mengajar. 
2. Kooperatif, program supervisi pendidikan dikembangkan atas dasar 
kerjasama antar supervisor dengan orang yang di supervisi. Dalam hal ini 
supervisor diharapkan mampu kerjasama dengan guru, peserta didik, dan 
seluruh warga sekolah yang berkepentingan dalam peningkatan kualitas 
belajar mengajar. 
3. Konstruktif dan kreatif, artinya membina guru agar mampu mengambil 
inisiatif sendiri dalam mengembangkan situasi dalam belajar mengajar. 
4. Realistik, yaitu pelaksanaan supervisi pendidikan harus memperhitungkan 
dan memperhatikan segala sesuatu yang sungguh-sungguh ada didalam 
suatu situasi atau kondisi secara objektif. 
5. Progresif, yaitu setiap kegiatan yang di lakukan tidak terlepas dari ukuran 




6. Inovatif, yaitu program supervisi pendidikan selalu mengikhtiarkan 
perubahan dengan penemuan-penemuan baru dalam rangka perbaikan dan 
peningkatan mutu pengajaran dan pendidikan.
13
   
Pendapat penulis bahwa pelaksanaan supervisi oleh kepala madrasah perlu 
memperhatikan prinsip-prinsip supervisi agar guru yang disupervisi merasakan tidak 
terbebani tapi menjadi suatu motivasi untuk mengetahui setiap kemajuan yang 
dicapai dalam kegiatan pembelajaran. 
 
3. Bentuk – Bentuk Supervisi. 
Dalam meningkatkan kualitas pendidikan adapaun teknik peningkatan 




a. Strategi atau Teknik Perseorangan. 
Yang dimaksud teknik perseorangan adalah supervise yang 
dilakukan secara perseorangan. Teknik ini dapat dilakukan dalam bentuk kegiatan 
antara lain: 
1) Mengadakan kunjungan kelas (Classroom Visitation) maksudnya kunjungan 
sewaktu-waktu dilakukan supervise untuk melihat dan mengamati seorang 
penbdidik yang sedang mengajar. Tujuannya untuk mengetahui bagaimana 
pendidik mengajar, apakah sudah memenuhi syarat-syarat  dan mampu 
menggunakan metode yang sesuai. Setelah kunjngan selesai diadakan diskusi 
empat mata antara supervisor dengan pendidik yang bersangkutan. Supervisor 
memberikan saran yang diperlukan dan pendidikpun dapat mengajukan 
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 Syaiful Sagala, op. cit., h. 198-199. 
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pendapat dan usulan yang konstruktif demi perbaikan proses pembelajaran 
selanjutnya. 
2) Membimbing pendidik dalam melaksanakan kurikulum madrasah. Dalam 
melaksanakan kurikulum tidak semua pendidik dapat melakukan dengan 
efektif dan efesien sesuai dengan apa yang telah ditetapkan di dalamnya. 
Untuk itu, bimbingan dari supervisor kepada para pendidik hendaknya 
dilakukan secara kuntinyu agar proses pembelajaran dapat berjalan dengan 
baik. 
b. Teknik Kelompok. 
Teknik kelompok adalah teknik yang dilaksanakan bersama-sama oleh 
supervisor dengan sejumlah pendidik dalam satu kelompok. Adapun bentuk 
pelaksanaannya sebagai berikut : 
1) Mengadakan pertemuan atau rapat (Meeting) 
Kepala madrasah menjalankan tugasnya berdasarkan rencana yang telah 
disusun, termasuk di dalamnya perencanaan, yaitu mengadakan rapat secara periodic 
dengan para pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. Berbagai hal dapat dijadikan 
bahan rapat yang diadakan dalam rangka kegiatan supervise, misalnya hal-hal yang 
berkaitan dengan pelaksanaan penyusunan dan pengembangan kurikulum, pembinaan 
administrasi, termasuk juga dengan hubungan dengan masyarakat (Humas), dan 
badan mitra madrasah (komite madrasah). 
 Adapaun tujuan diadakan rapat pendidik adalah : 
a) Menyatukan pandangan para pendidik tentang konsep umum, maka 
pendidikan dan fungsi madrasah dalam mencapai tujuan menjadi 
tanggung jawab bersama; 
30 
 
b) Mendorong para pendidik untuk melaksanakan tugas sebaik-baiknya 
dan mendorong peetumbuhan pendidik; 
c) Menyatukan pendapat tentang berbagai metode mengajar yang 
membawa pendidik bersama kepala madrasah kea rah pencapaian 
tujuan pendidikan. 
2) Mengadakan diskusi kelompok (group discussion) 
Pertukaran pendapat tentang suatu masalah untuk dipecahkan 
bersama.Dengan kegiatan diskusi ini dapat dikembangkan keterampilan anggota atau 
pendidik dalam mengatasi kesulitan dengan jalan bertukar pikiran diantara pendidik. 
Adapun kegunaan diskusi dalam mengembangkan profesi pendidik yaitu 
pendidik dapat lebih mawas diri dan pendidik dapat memperoleh pendapat-pendapat 
dari pendidik lain. Dalam setiap diskusi supervisor dapat memberikan pengarahan, 
bimbingan, nasehat-nasehat ataupun saran-saran yang diperlukan. 
3) Mengadakan work shop 
Work shop adalah usaha untuk mengembangkan kemampuan berpikir dalam 
bentuk kerja sama mempertinggi kualitas kehidupan umumnya dan kualitas jabatan 
tertentu pada khususnya. Dengan work shop tersebut seorang pendidik dapat belajar 
tentang pengelolaan dan pengalaman belajar dengan jalan kerja sama saling memberi 
dan menerima secara gotong royong serta tanggung jawab bersama dalam satu 
kelompok atau organisasi kerja yang lebih bersifat fleksibel. 
4) Melalui Field-Trip 
Field-Trip adalah suatu perjalanan sekolah/madrasah yang bertjuan untuk 
mempelajari suatu hal tertentu. Field-Trip oleh pendidik sendiri atau pendidik 
bersama peserta didik. Melalui teknik ini, pendidik dan peserta didik memperoleh 
31 
 
pengalaman pembelajaran bukan saja di dalam kelas, tetapi juga di luar kelas, atau 




Artinya bagi perkembangan belajar peserta didik dan meningkatnya kualitas 
pendidik dalam proses pembelajaran serta dapat menggunakan inderanya secara 
langsung dengan alam sekitar. 
Menurut Glickman, strategi kepala sekolah/madrasah dalam meningkatkan 
kualitas pendidik adalah berorientasi pada bimbingan pendidik itu sendiri, 
sebagaimana tertera di bawah ini : 
1. Mendengar, maksudnya Pembina mendengarkan apa saja yang 
dikemukakn oleh pendidik yang berupa kelemahan, kesulitan, dan 
masalah apa saja yang dialami oleh pendidik; 
2. Mengklarifikasi, maksudnya memperjelas mengenai apa yang 
dimaksudkan oleh pendidik. Maka dalam mengklarifikasikan ini 
Pembina memperjelas apa yang dialami oleh pendidik dengan 
menanyakan kepadanya; 
3. Mendorong adalah pembina mendorong kepada pendidik agar mau 
mengemukakan kembali suatu hal yang dirasakan masih kurang jelas; 
4. Mempresentasikan maksudnya pembina mencoba mengemukakan 
persepsi mengenai apa yang dimaksudkan oleh pendidik; 
5. Memecahkan masalah maksudnya pembina bersama-sama dengan 
pendidik memcahkan maslah yang dihadapi oleh pendidik; 
                                                          
15
Hendriyat Soetopo dan Wasty Soemanto, Kepemimpinan…op. cit., h. 49.  
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6. Negosiasi adalah dalam berunding supervisor dan pendidik 
membangun kesepakatan mengenai tugas yang dilakukan masing-
masing atau bersama; 
7. Mendemonstrasikan adalah bahwa Pembina mendemonstrasikan 
tampilan tertentu dengan maksud agar dapat diamati dan ditirukan 
oleh pendidik. 
8. Mengarahkan adalah pembina mengarahkan agar pendidik melakukan 
hal-hal tertentu; 
9. Memberikan penguat. Maksudnya pembina menggambarkan kondisi 
yang menguntungkan bagi pembinaan pendidik.
16
 
Dari uraian diatas, penulis berpendapat bahwa kepala madrasah harus mampu 
menguasai dan menerapkan bentuk-bentuk supervisi pembelajaran dalam rangka 
peningkatan kompetensi pendidik dalam melaksanakan tugas pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas agar tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai. 
 
C. Kinerja Guru  
1. Pengertian Kinerja  
Setiap guru yang diberikan tugas dan diharapkan mampu menunjukan 
kinerja yang baik dan memberikan konstribusi maksimal terhadap pencapaian tujuan 
organisasi. 
Menurut Siatupang mendefinisikan bahwa;   
 
Kinerja adalah hasil dan fungsi suatu pekerjaan atau kegiatan tertentu selama 
satu periode waktu tertentu.
17
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 Ali Imron, Pembinaan Guru Indonesia (Jakarta: PT.Bumi Aksara jaya, 2005), h. 67-68. 
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  Istilah ”kerja” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai 
kegiatan melakukan sesuatu.
18
 Sedangkan menurut Quraish Shihab, kerja adalah 
sebuah aktifitas yang menggunakan daya yang di anugerahkan Allah SWT, 
menurutnya; manusia secara garis besar di anugerahi empat daya pokok. Pertama, 
daya fisik yang menghasilkan kegiatan fisik dan keterampilan. Kedua, daya fikir yang 
mendorong pemiliknya berfikir dan menghasilkan ilmu pengetahuan. Ketiga, daya 
kalbu yang menjadikan manusia mampu berhayal, mengekspresikan keindahan, 
beriman dan merasa serta berhubungan dengan Allah SWT sang pencipta. Keempat, 
daya hidup yang menghasilkan semangat juang, kemampuan menghadapi tantangan 




  Berdasarkan uraian tersebut, kinerja dapat diartikan cara kerja, sifat atau 
kebiasaan terhadap kerja, pandangan terhadap kerja yang memiliki oleh seseorang, 
suatu kelompok atau suatu bangsa yang melibatkan potensi-potensi yang diberikan 
oleh tuhan. 
  Kata ”guru” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai orang 
yang pekerjaannya, mata pencahariannya atau profesinya mengajar.
20
  
  Sedangkan guru menurut Undang-Undang No 14 Pasal 1 Tahun 2005 
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 adalah;  
Pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, 
mengarahkan, melatih, mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia 
dini, jalur pendidikan formal, pendidikan Dasar, dan Pendidikan Menengah.
21
 
  Dalam pandangan Islam, kerja adalah amal saleh, yaitu kerja yang sesuai, 
bermanfaat lagi memenuhi syarat-syarat dan nilai-nilai. Terdapat beberapa ayat Al-
Quran yang berkaitan dengan kinerja, antara lain: 
  QS. Al-Nahl, ayat 97: 
                                    
         
Terjemahnya: 
  Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun 
perempuan dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan 
kepadanya kehidupan yang baik  dan Sesungguhnya akan kami beri balasan 




QS Al-Kahfi. Ayat 110 
                             
                   
Terjemahnya: 
                                                          
21
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 Departemen Agama, Al-qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Yayasan Penerjemah Al-




  Katakanlah: Sesungguhnya Aku Ini manusia biasa seperti kamu, yang 
diwahyukan kepadaku: "Bahwa Sesungguhnya Tuhan kamu itu adalah 
Tuhan yang Esa". barangsiapa mengharap perjumpaan dengan Tuhannya, 
Maka hendaklah ia mengerjakan amal yang saleh dan janganlah ia 
mempersekutukan seorangpun dalam beribadat kepada Tuhannya".
23
 
  Kata amal saleh yang terdapat pada ayat diatas berarti melakukan aktifitas 
yang melibatkan peran daya manusia, daya pikir, fisik, kalbu dan daya hidup yang 
dilakukan dengan sadar oleh manusia.
24
 Amal saleh akan melahirkan nilai tambah 
bagi sesuatu itu sehingga kualitas dan mamfaatnya lebih tinggi dari semula. Mamfaat 




  Tampak dengan jelas bahwa bekerja bagi seorang muslim memberikan 
makna keberadaan dirinya dihadapan Allah. Dia bekerja secara optimal dan bebas 
dari segala belenggu atau tirani dan dengan cara tidak mau terikat atau bertuhankan 
sesuatu apapun. Dalam pengertian ini, seorang muslim menjadi seorang muslim yang 
kreatif dan lebih mengutamakan kualitas produk kerja ketimbang bersikap dan 
bekerja apa adanya untuk sekedar melaksanakan tugas dan kewajiban yang bersifat 
rutinitas. Semangat seperti ini harus menjadi kekuatan pendorong terhadap berbagai 
gerakan umat Islam, termasuk di dalamnya yang terkait dengan gerakan ilmiah atau 
gerakan peningkatan dan pengembangan kualitas pendidikan di Madrasah. 
  Guru merupakan kreator proses belajar mengajar. Ia adalah orang yang akan 
mengembangkan suasana bebas siswa untuk mengkaji apa yang menarik minatnya, 
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mengekspresikan ide-ide dan kreativitasnya dalam batas-batas norma-norma yang 
ditegakkan secara konsisten. Sekaligus guru akan berperan sebagai model bagi siswa. 
Kebesaran jiwa, wawasan dan pengetahuan guru atas perkembangan masyarakatnya 
akan mengantarkan para siswa untuk dapat berpikir melewati batas kekinian, berpikir 
untuk menciptakan masa depan yang lebih baik.  
  Tugas utama guru mengembangkan potensi siswa secara maksimal lewat 
penyajian materi pelajaran. Setiap mata pelajaran, dibalik materi yang dapat disajikan 
secara jelas, memiliki nilai dan karakteristik tertentu yang mendasari materi itu 
sendiri. Oleh karena itu, pada hakikatnya setiap guru dalam menyampaikan suatu 
mata pelajaran harus menyadari sepenuhnya bahwa seiring menyampaikan materi 
pelajaran, ia harus pula mengembangkan watak dan sifat yang mendasari dalam mata 
pelajaran itu sendiri.  
2. Peranan kepala madrasah terhadap kinerja guru  
  Kinerja guru dapat melaksanakan keinginannya untuk melakukan sesuatu 
yang baik menyangkut gagasan, tindakan, maupun pengalamannya di dalam rentang 
kehidupan pekerjaannya, untuk mencari kesempatan melakukan strategi belajar 
mengajar melalui serangkaian aktivitas pekerjaan sebagai panggilan nurani dalam 
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  Kinerja merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesuai wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing dalam organisasi sesuai dengan moral dan etika
27
. Berdasar dari 
asumsi tersebut maka beberapa faktor yang perlu diketahui sehubungan dengan 
penilaian kinerja yang dapat diterapkan dalam lingkungan sekolah antara lain : 
   1. Pengetahuan tentang pekerjaan;  
  2. Kemampuan membuat perencanaan jadwal pekerjaan;  
  3. Pengetahuan tentang standar mutu pekerjaan; 
  4. Produktivitas bawahan yang berkaitan dengan jumlah hasil pekerjaan 
yang dapat diselesaikan; 




  Kinerja guru merupakan prestasi yang dicapai oleh seorang guru dalam 
mengelola dan melaksanakan tugas dan tanggung jawab pendidikan dan pengajaran 
yang dibebankan kepadanya sesuai dengan ukuran yang ditetapkan.  
 Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yaitu: faktor individu dan faktor lingkungan organisasi
29
. Adapun faktor individu 
meliputi : kemampuan, kebutuhan, kepercayaan, pengalaman, penghargaan dan 
sebagainya. Sedangkan faktor lingkungan organisasi meliputi : hirarki organisasi, 
tugas-tugas wewenang, tanggung jawab, sistem pengendalian, kepemimpinan dan 
sebagainya. Berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja sebagaimana yang 
dijelaskan sebelumnya saling berinteraksi dalam menentukan tingkat kinerja 
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 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi Konsep Dasar dan Aplikasinya, (Jakarta : Djambatan, 




seseorang. Jadi dapat disimbulkan bahwa keberhasilan seseorang didasarkan pada 
tingkat kinerjanya (level of performance). Adapun yang dapat dijadikan parameter 
kinerja.  
  Alasan manusia bekerja, yaitu : adanya kebutuhan untuk hidup layak, tugas 
pokok dan fungsinya menurut dia bekerja, dorongan untuk berpartisipasi, 
rasa ingin mencapai tujuan secara tepat, suasana atau iklim lingkungan kerja 




  Berdasarkan dari uraian di atas, maka kinerja guru dipengaruhi oleh 
beberapa faktor yaitu baik faktor yang berasal dari guru itu sendiri (faktor individu) 
maupun faktor lingkungan organisasi. 
  Guru yang memiliki kinerja yang baik akan dapat diukur dari perubahan 
tingkah laku (prestasi) peserta didiknya setelah mengikuti proses pembelajaran. 
Semakin baik kinerja guru maka akan lebih memudahkan siswa dalam belajar 
sehingga lebih memungkinkan peserta didik mencapai prestasi yang optimal. 
  Menurut Zamroni ada lima karakteristik kerja guru, antara lain : 
   (1) pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat individualistis, (2) 
pekerjaan guru adalah pekerjaan yang dilakukan dalam ruang yang terisolir 
dan menyerap seluruh waktu, (3) pekerjaan guru adalah pekerjaan yang 
kemungkinan terjadinya kontak akademis antar guru rendah, (4) pekerjaan 
guru tidak pernah mendapatkan umpan balik, (5) pekerjaan guru 
memerlukan waktu untuk mendukung waktu kerja di ruang kelas
31
.  
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  Berdasarkan dari uraian di atas, maka untuk meningkatkan kinerja guru 
harus didukung oleh motivasi kerja sehingga guru dalam melaksanakan tugas dapat 
berjalan optimal. Dasar motivasi merupakan keadaan internal organisme (baik 
manusia maupun hewan) yang mendorongnya untuk berbuat sesuatu
32
. Dalam 
pengertian ini, motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku 
secara terarah. Motivasi merupakan perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang 
yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. 
  Ada tiga elemen penting yang saling berkaitan, yaitu: 
  1. Motivasi dimulai dari adanya perubahan energi dalam pribadi 
perubahan tersebut terjadi disebabkan oleh perubahan tertentu pada 
sistem neurofisiologis dalam organisme manusia, misalnya: karena 
terjadinya perubahan dalam sistem pencernaan maka timbul motif lapar. 
  2. Motivasi ditandai dengan munculnya perasaan. mula-mula perasaan 
ketegangan psikologi,lalu berupa suasana emosi. Suasana emosi ini 
menimbulkan tingkah laku yang bermotif. Perubahan ini dapat diamati 
pada perbuatannya. 
             3. Motivasi ditandai oleh reaksi untuk mencapai tujuan pribadi yang 
bermotivasi memberikan respon-respon ke arah suatu tujuan tertentu. 
Respon-respon itu berfungsi mengurangi ketegangan yang disebabkan 
oleh perubahan energi dalam dirinya
33
. 
             Berdasar dari hal tersebut di atas seseorang berperilaku berkaitan dengan 
tujuan yang ingin dicapai. Perilaku seseorang akan berkaitan dengan apa yang 
mendorongnya dan apa yang ditujunya. Tujuan ini akan menyangkut soal kebutuhan 
dimana seseorang melakukan aktivitas itu didorong oleh adanya faktor-faktor 
kebutuhan biologis dan psikologis. 
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         Hal tersebut telah dijelaskan bahwa motivasi akan senantiasa terkait dengan 
soal kebutuhan. Sebab seseorang terdorong untuk berbuat sesuatu karena adanya 
kebutuhan. Kebutuhan manusia ini senantiasa akan selalu berubah. Begitu juga 
motivasi yang selalu terkait dengan kebutuhan tertentu akan berubah-ubah atau 
bersifat dinamis, sesuai dengan keinginan dan perhatian manusia. Relevan dengan 
soal kebutuhan ini, maka timbullah teori motivasi. 
  Kinerja adalah kegiatan yang memuat perpaduan tenaga manusia baik 
jasmani maupun rohani dengan alat, bahan, uang dan waktu. Dari pendapat tersebut 




  Adapun alasan mengapa orang bekerja maka dapat dilihat dua pandangan, 
yaitu :  
  1. Pandangan konsevatif, mengatakan bahwa kerja jasmani adalah orang 
yang berakal sehat harus bekerja untuk mempertahankan eksistensi 
dirinya dan keluarga. Pandangan ini menganggap bahwa motivasi 
adalah satu-satu rangsangan untuk bekerja; 
  2. Pandangan modern, melihat kerja sebagai aktivitas dasar dan dijadikan 
bagian esensial dari kebutuhan manusia. Kerja itu memberikan status, 
mengikat seseorang pada individu lain serta masyarakat
35
.  
  Uraian tersebut menunjukkan bahwa bekerja adalah suatu aktivitas baik fisik 
maupun mental yang dimaksudkan untuk mendapatkan kepuasan atau pemenuhan 
kebutuhan. 
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  Ada lima tingkatan kebutuhan pokok manusia, adalah :  
  1. Kebutuhan fisiologis (physiological needs), kebutuhan ini merupakan 
kebutuhan dasar yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi 
biologis dasar dari organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, 
sandang, papan dan sebagainya.  
  2. Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security needs), 
seperti terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman 
penyakit, kemiskinan, dan sebagainya.  
  3. Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan 
akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi dan sebagainya.  
  4. Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan 
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan dan sebagainya.  
  5. Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti antara lain 
kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan 
diri, kreativitas dan ekspresi diri
36
.  
  Pemeliharaan motivasi ini ada dua faktor yang mempengaruhi kondisi 
pekerjaan seseorang, yaitu : (1) faktor pemuas merupakan faktor pendorong 
seseorang untuk berprestasi yang bersumber dari dalam diri orang bersangkutan yang 
kualifikasikan dalam faktor instrinsik. Adapun faktor pemuas ini mencakup, 
kepuasan kerja itu sendiri (the work it self), prestasi yang diraih (achievement) 
peluang untuk maju (advancement), dan kemungkinan-pengembangan karier 
(possibility of growth), (2) faktor pemeliharan merupakan faktor yang berkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan untuk memelihara ketentraman dan kesehatan, yang 
dikualifikasikan dalam sektor ekstrinsik, meliputi : kondisi kerja, rasa aman, status, 
supervisi, hubungan antar manusia, kebijakan instansi
37
.  
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 Berdasarkan apa yang dipaparkan di atas, nampaklah bahwa masalah 
kinerja seorang dalam suatu organisasi tidak terlepas dari pengaruh motivasi yang 
mendorong dalam melakukan pekerjaannya secara sungguh-sungguh, baik motivasi 
yang berasal dari dalam diri (motivasi instrinsik) maupun diluar diri (motivasi 




 Lebih lanjut ia mengatakan bahwa motivasi kerja dalam psikologi kerja 
disebut besar kecilnya prestasi kerja. Lebih lanjut mengenai motivasi kerja ini 
membedakannya atas dua bagian, yaitu :  
  1. Motivasi instrinsik, yaitu dorongan yang terdapat dalam pekerjaan yang 
dilakukan; bekerja karena pekerjaan itu sesuai dengan bakat dan minat;  
  2. Motivasi ekstrinsik, yaitu dorongan yang berasal dari luar pekerjaan 
yang sedang dilakukan, misalnya; bekerja karena ingin 
mempertahankan kedudukan yang baik
39
.  
  Seseorang yang menyandang profesi sebagai guru harus memiliki motivasi 
untuk membelajarkan siswa. Peserta didik menjadi warga negara yang baik. Jadi, 
guru semestinya memiliki hasrat untuk menyiapkan siswa menjadi pribadi yang 
memiliki pengetahuan dan kemampuan tertentu. Namun diakui motivasi 
pembelajaran itu sering timbul karena inisiatif yang diberikan, sehingga guru 
melaksanakan tugasnya sebaik mungkin.  
  Belajar pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan individu 
untuk memenuhi kebutuhannya. Setiap kegiatan belajar yang dilakukan peserta didik 
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akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam dirinya, yang oleh Bloom dan 
kawan-kawan dikelompokkan ke dalam kawasan kognitif, afektif, dan psikomotorik.  
  Proses pembelajaran, khususnya yang berlangsung di kelas sebagian besar 
ditentukan oleh peranan guru.  Peranan yang paling dianggap dominan, yaitu : 
  1. Guru sebagai demonstrator, guru hendaknya senantiasa menguasai 
materi pembelajaran dan senantiasa mengembangkan kemampuannya 
dalam bidang dimilikinya, karena hal ini sangat menentukan hasil 
belajar yang dicapai oleh peserta didik.  
 
  2. Guru sebagai pengelola kelas, guru bertanggung jawab memelihara 
lingkungan fisik kelasnya, agar senantiasa menyenangkan untuk belajar 
dan mengarahkan serta membimbing proses-proses intelektual, sosial, 
ekonomi, moral dan spritual di dalam kelas, serta mengembangkan 
kompetensi dan kebiasaan bekerja dan belajar secara efektif di kalangan 
peserta didik.  
 
  3. Guru sebagai fasilitator, peran guru sebagai fasilitator erat kaitannya 
dengan peran sebagai pengelola kelas, dalam hal ini guru harus mampu 
dan senantiasa berusaha untuk memberikan kemudahan belajar kepada 
peserta didik agar dapat membentuk kompetensi dan mencapai tujuan 
secara optimal.  
  4. Guru sebagai mediator, guru tidak hanya sebagai penyampai informasi 
dalam pembelajaran, tetapi sebagai perantara dalam hubungan antar 
manusia dengan peserta didik. 
  5. Guru sebagai evaluator, guru harus mampu menilai proses dan hasil 
belajar yang telah dicapai, serta memberikan umpan balik terhadap 
keefektifan pembelajaran yang telah dilakukan
40
.  
  Evaluasi merupakan salah satu komponen yang memiliki peranan yang 
sangat penting dalam suatu rangkaian kegiatan pembelajaran. Melalui evaluasi bukan 
saja guru dapat mengumpulkan informasi tentang berbagai kelemahan dalam 
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pembelajaran sebagai umpan balik untuk perbaikan. Wina Sanjaya mengemukakan 
bahwa :  
  1. Evaluasi harus dilaksanakan terhadap semua aspek perkembangan 
siswa, baik aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Hal ini sangat 
penting, oleh sebab pencapaian manusia seutuhnya merupakan tujuan 
akhir dari proses pendidikan dan atau proses pembelajaran.  
  2. Evaluasi harus dilakukan secara terus menerus, dengan menekankan 
kepada evaluasi bukan hanya untuk mengumpulkan informasi tentang 
hasil belajar yang telah dicapai siswa akan tetapi juga bagaimana siswa 
belajar. 
  3. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan berbagai instrumen penilaian. 
Guru banyak yang beranggapan bahwa evaluasi identik dengan 
melakukan tes. Tes hanya sebagai salah satu instrumen untuk 
melaksanakan evaluasi. 
  4. Evaluasi harus dilaksanakan secara terbuka dengan melibatkan siswa 
sebagai evaluand. Hal ini dimaksudkan agar siswa memahami tentang 
makna evaluasi. Melalui pemahaman tersebut siswa akan terdorong 
untuk mengenal kelemahannya sendiri, baik kelemahan dalam proses 




  Guru sebagai sentral pembelajaran dapat merumuskan strategi pembelajaran. 
Hal ini dimaksudkan untuk menyusun sebuah perencanaan membantu siswa dalam 
belajar untuk mencapai tujuan. Perencanaan strategi pembelajaran merupakan bagian 
penting dari proses desain pembelajaran. Hal ini sangat jelas pengajaran yang paling 
baik akan menunjukkan pengetahuan tentang siswa, tugas yang menggambarkan 
tujuan, dan efektifitas strategi mengajar.  
                                                          
41
Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi,  




  Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas-tugasnya yang didasarkan atas kecakapan, usaha, dan 
kesempatan. Kebijakan peningkatan SDM khususnya sumber daya guru adalah 
meningkatkan prestasi kerja guru. 
a. Kepribadian  
  Kepribadian dari individual selalu menjadi subjek dan objek pembangunan 
serta sebagai faktor proses pembangunan.
42
 Pentingya kepribadian individu tidak 
lepas dari pengembangan peningkatan kualitas kepala sekolah itu sendiri, dimana 
mencakup kerajinan, penampilan, pendidikan dan latihan, responsive dan 
kewibawaan yang ditunjukkan oleh individu. 
  Seorang kepala sekolah harus memiliki kepribadian yang mampu memimpin 
sebuah organisasi yang berdasar pada kerajinan, penampilan sehari-hari, pendidikan 
dan latihan dalam menjalankan tugas rutinitas, responsif atas saran dan kritik, 
berwibawa dalam memperlihatkan jati diri dan nilai kepercayaan budaya organisasi 
yang dikembangkan tugas organisasi.  
  Menurut Suryadi mengatakan bahwa kepribadian diperlukan agar 
dimamfaatkan sesuai dengan peranan, fungsi dan wewenang.
43
 Pentingnya 
kepribadian dalam praktek penyelenggaraan kelancaran aktifitas merupakan faktor 
yang menentukan sehingga diperlukan peningkatan individu yang berkualitas 
terhadap peningkatan kinerja. 
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  Dari uraian di atas mengisyaratkan untuk memahami bahwa selaku kepala 
madrasah harus mendorong peningkatan kinerja guru khususnya pada MTsN Sinjai 
Utara yang menyangkut kedisiplinan, penampilan, dan kewibawaan. 
b. Tanggung jawab 
  Penertian tanggung jawab sebagai wewenang tugas yang diberikan untuk 
meningkatkan kinerja guru sesuai dengan pencapaian yang diinginkan. Tanggung 
jawab yang dimaksud adalah berupa ketaatan pada peraturan yang berlaku, konsisten 
dalam menjalankan aturan, memiliki komitmen tugas dan memahami persoalan 
dinamika tugas.
44
 Dimana hal ini akan berpengaruh pada kinerja guru demi 
kelancaran aktifitas kerja yang dilakukan. 
  Pengertian tanggung jawab adalah bagaimana peranan kepala madrasah 
terhadap peningkatan pelaksanaan kinerja guru berdasar pada tanggung jawab pada 
ketaan pada aturan yang berlaku, konsisten dalam menjalankan aturan serta 
mempunyai komitmen atas aturan yang ditetapkan oleh madrasah serta mempunyai 
loyalitas terhadap pengembangan tugas. 
  Hal yang sama diungkapkan oleh Musanef yang memberikan definisi 
tentang tanggung jawab mencakup 1) ketaatan pada aturan yang berlaku, 2) konsisten 
dalam menjalankan tugas yang diberikan, 3) tanggung jawab dalam komitmen, 4) 
loyalitas pada pekerjaan, 5) memahami persoalan menyangkut dunia pendidikan, guru 
dan pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah.
45
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  Berdasarkan dari itu tanggung jawab sangatlah penting dalam meningkatkan 
kinerja guru. Karena dengan rasa tanggng jawab yang dimiliki akan menghasilkan 
kinerja yang baik dan memuaskan, tanggung jawab kepala madrasah sangatlah 
berperan terhadap peningkatan kinerja guru, olehnya itu perlu dicermati sejauh mana 
tanggung jawab kepala madrasah dalam ketaatan pada aturan terhadap peningkatan 
kinerja guru. 
c.  Pendidikan dan Pelatihan 
  Pendidikan dan pelatihan sangat penting dilakukan baik dalam lingkungan 
madrasah maupun dari luar madrasah, guna menambah dan menanamkan 
keprofesionalime seorang guru dalam menjalankan proses pembelajaran sehingga 
tujuan dalam pendidikan dapat tercapai semaksimal mungkin. 
  Pengertian pendidikan dan pelatihan adalah meningkatkan pengetahuan dan 




Dari pendidikan dan pelatihan ini tercermin tingkat penguasaan pengetahuan yang 
dapat diterapkan untuk meningkatkan kinerja yang tinggi. 
  Pendidikan dan pelatihan adalah kegiatan yang dilakukan dalam 
meningkatkan kinerja seseorang, sejalan dengan itu Sulastomo menyatakan bahwa 
pendidikan dan pelatiahan adalah keseluruhan proses, teknik, dan metode belajar 
mengajar dalam rangka pengalihan suatu pengetahuan dari seseorang kepada orang 
lain sesuai dengan standar yang telah ditetapkan sebelumnya.
47
 Pendidikan dan 
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pelatihan tersebut berupa pendididkan formal yang telah di tamati, pendidikan 
informal yang diiluti, pendidikan fungsional dan kursus. 
  Secara khusus dalam penelitian ini pendidikan dan pelatihan yang di maksud 
adalah pendidikan dan pelatihan yang berkaitan dengan tugas kepegawaian sumber 
daya manusai, kerena pendidikan dan pelatihan adalah suatu usaha peningkatan 
pengetahuan  dan keahlian seseorang dalam mengerjakan suatu pekerjaan tertentu. 
Hal tersebut harus didukung oleh pendidikan dan pelatihan yang ditamatkan dan 
diikuti, baik berupa pendidikan formal, pendidikan informal, fungsional dan kursus. 
3. Peranan Kepala Madrasah Terhadap Tugas. 
  Menurut Nawawi dan Hadari Martini, orientasi terhadap tujuan adalah 
kegiatan kepala madrasah untuk menaruh perhatian yang besar dan memiliki 
keinginan yang kuat, agar setiap anggota berprestasi sebesar-besarnya.
48
  
  Peranan tugas dan tanggung jawab seorang guru sebagai pendidik dan 
pengajar dalam arti bahwa pendidikan dapat mencakup seluruh proses hidup dan 
segenap bentuk inreaksi individu dengan lingkungannya baik secara formal, 
nonformal, informal dalam rangka mewujudkan dirinya sesuai dengan tahapan tugas 
dan perkembangannya secara optimal sehingga ia mencapai taraf kedewasaan 
tertentu. 
  Peranan dan kompetensi guru dalam meningkatkan pelaksanaan kinerja 
khusus dalam proses pembelajaran meliputi berbagai hal sebagaimana yang 
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dikemukakan oleh Adams dan decey dalam Basic Principiple of student teaching 




4. Motivasi Kepala Madrasah Terhadap Guru 
  Motivasi berasal dari kata motif yang berarti tenaga pendorong manusia 
bertindak. Dari kata motif ini timbullah pengertian motivasi yaitu pemberian motif, 
penimbul motif atau hal-hal yang menimbulkan dorongan.
50
 Orang-orang pada 
dasarnya termotivasi atau terdorong untuk berperilaku dalam cara tertentu yang 
dirasakan mengarah kepada perolehan ganjaran atau mencapai hasil, motivasi dimulai 




  Mengembangkan teori motifasi yang dikenal dengan hirarki kebutuhan 
sebagai berikut: fisiologi, keselamatan dan keamanan (safety end security), kebutuhan 
akan kebebasan dari ancaman yakni aman dari ancaman lingkungan atau kejadian, 
rasa memilki (belonging needs); sosial dan cinta; kebutuhan akan teman, afiliasi, 
interaksi, dan cinta; harga diri, kebutuhan akan penghargaan diri dan penghargaan 
orang lain; perwujudan diri (self actualitation); kebutuhan untuk memenuhi diri 
sendiri dengan memaksimalkan penggunaan kemampuan, keahlian dan potensi. 
  Ciri-ciri orang yang mempunyai kebtuhan berprestasi tinggi sekali: 
a. Lebih suka menetapkan sendiri tujuan prestasinya 
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b. Lebih suka menghindari tujuan yang mudah dan sukar, artinya lebih 
menyukai tujuan yang sesuai dengan kemampuannya. 
c. Lebih menyukai umpan balik (feed back), yang cepat dan efisien mengenai 
prestasi mereka, dan 
d. Menyukai tanggung jawab pemecahan masalah.52 
  Faktor yang pertama dari teori ini adalah ”motifators”  yaitu faktor-faktor 
yang berhubungan dengan perasaan pofitif terhadap pekerjaan dan berhubungan 
dengan isi pekerjaan tersebut. Jadi dalam kelompok ”motifasi” termasuk sifat hakekat 
dari pekerjaan itu sendiri adalah pengakuan terhadap kemampuan dan prestasi kerja 
baik oleh teman sekerja maupun oleh pemimpin perusahaan, kesempatan untuk maju, 
dan tanggung jawab yang dipikul oleh pekerjaan yang bersangkutan. Motifators 
merupakan faktor intrinsik atau yang berasal dari dalam pekerjaan itu sendiri. 
 
D. Kerangka Pikir 
  Madrasah Tsanawiyah Negeri Sinjai adalah salah satu lembaga pendidikan 
formal yang berfungsi melaksanakan proses pendidikan. Dalam rangka melaksanakan 
fungsi tersebut dengan baik maka keterlibatan kepala madrasah secara proaktif 
menjadi sesuatu yang mutlak diupayakan. 
  Kepala madrasah dan guru, merupakan salah satu faktor penentu 
keberhasilan setiap usaha pendidikan dan pengajaran. Itulah sebabnya setiap adanya 
inovasi pembelajaran, khususnya mengenai masalah kurikulum dan peningkatan 
sumber daya siswa yang dihasilkan melalui pembelajaran yang sering bermuara pada 
faktor kemampuan guru. Hal tersebut menunjukkan bahwa guru dituntut untuk 
senantiasa berperan aktif dalam proses pendidikan. 
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  Peran aktif guru dalam menjalankan profesinya harus di dukung oleh kinerja 
yang tinggi. Hal ini begitu urgen dalam upaya menghasilkan guru sebagai tenaga 
kerja yang siap pakai, produktif, berbudi pekerti luhur, disiplin, menguasai bidang 
studi yang diajarkan dan bertanggung jawab. 
  Kinerja yang tinggi ditampilkan oleh guru dalam suatu lembaga pendidikan 
akan berpengaruh langsung terhadap peningkatan kualitas pendidikan yang pada 
dasarnya merupakan suatu aktivitas yang berorientasi pada pencerdasan, 
keterampilan, kecakapan, serta kesehatan lahir batin untuk memnjalin hubungan 
horisontal kepada manusia dan hubungan vertikal kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
   Kerangka pikir tentang pelaksanaan supervisi kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTsN Sinjai Kabupaten Sinjai dapat dilihat di bawah 

































SUPERVISI KEPALA MADRASAH MTsN 
SINJAI KABUPATEN SINJAI 
ASPEK-ASPEK SUPERVISI 
1. Motivasi kerja 
2. Kesadaran kerja 
3. Moral kerja 
4. Waktu kerja 
5. Semangat kerja 
6. Kewajiban kerja 
7. Kolaborasi kerja 
8. Kerajinan kerja 
9. Evaluasi kerja 
Faktor yang berpengaruh terhadap kinerja 
guru 
1. Internal  
- Keyakinan (agama) 
- Informasi  
- komunikasi 
2.  Eksternal  
- Lingkungan social 
- Lingkungan keluarga 
-  Lingkungan kerja  
 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1.Pelaksanaan Supervisi Kepala Madrasah. 
Kepala madrasah sebagai pimpinan pendidikan dilihat dari status dan cara 
pengangkatannya adalah pimpinan yang resmi. Dalam pelaksanaan supervisi di 
MTsN Sinjai Kab. Sinjai, kepala madrasah melakukan berbagai kegiatan yang 
menjadi tugas dan tanggung jawabnya sebagai seorang supervisor, termasuk 
bagaimana meningkatkan pelaksanaan kinerja guru pada madrasah yang dipimpinnya. 
Dengan kedudukannya yang demikian itulah kepala madrasah dalam 
mengembangkan tugas pokoknya, yaitu membina, membimbing, dan 
mengembangkan sekolahnya secara terus-menerus sesuai dengan perkembangan 
zaman. Dalam hubungannya dengan tugas kepala madrasah maka peranan kepala 
madrasah sebagai supervisor adalah: 
a. Sebagai koordinator 
Kepala madrasah dalam peranannya sebagai coordinator, maka ia 
bertugas mengkoordinasi tugas-tugas diantara guru. Jika ada sejumlah 
guru yang mengajar mata pelajaran yang sama dan tiap guru ingin 
mengemukakan idenya dan menguraikan materi pelajaran menurut 
pandangannya, maka kepala madrasah mengatur dengan membagi jam 
pelajaran, serta menentukan ruangan untuk setiap guru yang mengajar 






b. Sebagai Konsultan 
Kepala madrasah dalam peranannya sebagai konsultan kepala madrasah 
memberi bantuan bersama dengan guru mengkonsultasikan masalah 
yang dihadapi baik secara individual ataupun kelompok. Jadi jika 
seorang guru mengahadapi suatu masalah dalam proses belajar mengajar, 
contohnya dalam hal penyampaian materi, kepala madrasah bertugas 
untuk memberikan masukan berupa saran atau pertimbangan-
pertimbangan dalam meningkatkan kinerja guru. 
c. Sebagai Pemimpin Kelompok 
Kepala madrasah sebagai pemimpin kelompok, kepala madrasah 
memimpin sejumlah staf guru dalam mengembangkan potensi kelompok. 
Dalam mengebangkan kinerja guru kepala madrasah membantu guru 
dalam mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dalam mengajar, 
dengan cara mengikutkan guru dalam pelatihan-pelatihan. 
d. Sebagai Evaluator 
Kepala madrasah sebagai evaluator membantu guru-guru dalam menilai 
hasil proses belajar mengajar. Agar usaha memperbaiki belajar mengajar 
dapat tercapai, maka tugas kepala madrasah adalah menganalisis tingat 
kinerja guru dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat diketahui bahwa peranan kepala 
madrasah sebagai supervisor dalam meningkatkan kinerja guru ditunjukan dengan 






Sebagai pelaksana dalam bidang pendidikan, hendaklah kepala madrasah 
dapat memikirkan dan memilih rangkaian kegiatan atau tindakan yang tertuju pada 
konsep peningkatan kinerja guru.  
Pelaksanaan supervisi kepala MTsN Sinjai Utara dalam meningkatkan 
kinerja guru dikembangkan dalam bentuk kuesioner  yang penulis bagi menjadi 
beberapa sub variable dari masing-masing sub variable yang diaktualisasikan menjadi 
beberapa indikator berupa bentuk pertanyaan dengan menggunakan angket yang 
dibagikan kepada guru yang berjumlah 29 orang. Variabel pertanyaan mengenai 
pelaksanaan supervisi kepala madrasah diukur pada soal angket no.1 dengan 
menggunakan tiga macam kategori yaitu; selalu, kadang-kadang dan tidak pernah. 
Dengan mengajukan pertanyaan kepada guru apakah selama anda mengajar 
di madrasah ini, Apakah kepala madrasah melakukan supervisi kepada anda, yang 
hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini : 
       Tabel 6.  Apakah kepala madrasah melakukan supervisi. 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Selalu 21 72.42 
Kadang-kadang 6 20.69 
Tidak Pernah 2 6.89 
Jumlah 29 100.00 
  
Dari table diatas menunjukkan bahwa  responden selama mengajara di MTs N 





responden yang menjawab pertanyaan diatas  dengan kata  “selalu” sebanyak 21 
responden atau 72.42 persen. Adapaun responden yang menjawab  “kadang-kadang” 
sebanyak 6 responden atau 20.69 persen dan tidak ada 2 responden yang menjawab “ 
tidak pernah” atau 6.89 persen. 
Dari hasil pernyataan angket di atas menunjukkan bahwa pelaksanaan 
supervisi kepala madrasah di MTs Negeri Sinjai dalam kategori baik karena nilai 
jawaban responden sebesar 76.00 persen.  
Dari hasil wawancara dengan wakil kepala madrasah Burhanuddin bahwa 
pealksanaan supervisi kepala madrasah dilaksanakan pada awal tahun pelajaran 
secara rutin dan pada pertengahan semester dengan melakukan kunjungan kelas.
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 Selanjutnya berdasarkan sebaran angket kepada 29 responden menunjukkan 
adanya sikap yang beragam terhadap pelaksanaan supervisi kepala madrasah di 
MTsN Sinjai.  Berdasarkan pengamatan hasil angket yang telah disebarkan oleh 
peneliti kepada guru, dapat digambarkan tentang pelaksanaan supervisi kepala 
madrasah di MTsN Sinjai. 
 Dari tujuh belas item yang ditanyakan dalam angket, yang disebar peneliti 
telah dapat mewakili deskripsi pelaksanaan supervisi kepala madrasah dengan 
indikator meningkatnya kinerja guru di MTs Negeri Sinjai yang dibagi dalam 2 (dua) 
sub bagian meliputi : 
a. Aspek kegiatan pembelajaran yang terbagi dalam 7 soal pernyataan yaitu : 1) 
pernahkah kepala madrasah melakukan supervisi kepada anda. 2) kepala madrasah 
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menganjurkan membuat perangkat pembelajaran. 3) Kepala madrasah melakukan 
supervisi kunjungan kelas. 4) Kepala madrasah memeriksa perangkat pembelajaran 
sebelum masuk kelas.5) kepala madrasah melakukan supervisi klinis.10) Kepala 
madrasah melakukan supervisi dengan taknik personal/perorangan.11) kepala 
madrasah melakukan supervisi dengan teknik kelompok. 
b. Aspek pelaksanaan tugas yang terbagi dalam 10 pernyataan yaitu :1) Kepala 
madrasah memberikan teguran kepada gru yang tidka disiplin.2) Kepala madrasah 
memberikan cara-cara mempelajari peserta didik.3) Kepala madrasah membimbing 
guru tentang cara mengatasi masalah yang dihadapi peserta didik.4) Kepala madrasah 
melibatkan guru dalam penyusunan kurikulum.5) Kepala madrasah memperhatikan 
tugas guru sesuai dengan latar belakang pendidikannya.6) Kepala madrasah 
memberikan sangsi kepada guru yang tidak bertgas dengan baik.7) Kepala madrasah 
memberikan apresiasi kepada guru yang bertugas dengan baik.8) Kepala madarasah 
memberi kesempatan kepada guru untuk mengembangkan tugas 
keprofesionalannya.9) Kepala madrasah memberikan motivasi.10) Kepala madrasah 
melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja guru. 
 Tanggapan para guru terhadap masing-masing  item parnyataan yang 
terdapat dalam angket, yang berhubungan dengan pelaksanaan supervisi kepala 
madarasah dalam meningkatkan kinerja guru di MTsN Sinjai diuraikan sebagai 
berikut : 
 1). Aspek kegiatan pembelajaran yang terbagi dalam 7 item pernyataan. 
 Hasil angket yang dibagikan kepada responden dengan pernyataan tersebut 





 Tabel 7. Apakah kepala madrasah melakukan kunjungan kelas. 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Selalu 21 72.42 
Kadang-kadang 5 17.24 
Tidak pernah 3 10.34 
Jumlah 29 100.00 
  Dari tabel diatas menunjukkan bahwa kepala madrasah selalu 
melaksanakan supervisi terkait dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini terbukti pada 
jawaban responden yang memberikan jawaban dengan kata ”selalu” sebanyak 21 
responden atau 72.42 persen. Yang menjawab ”kadang-kadang” sebanyak 5 
responden atau 17.24 persen dan ada 3 responden yang menjawab ”tidak pernah”.atau 
10.34 persen. 
 2). Aspek yang terkait dengan pelaksanaan tugas yang terbagi dalam 10 item 
pernyataan. 
 Angket yang dibagikan kepada responden menunjukkan hasil yang dapat 
dilihat pada tabel berikut : 
 Tabel 8.  Apakah guru dilibatkan dalam penyusunan kurikulum. 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Selalu 19 65.52 
Kadang-kadang 7 24.13 
Tidak Pernah 3 10.35 





 Dari tabel di atas menunjukkan bahwa kepala MTsN Sinjai selalu melakukan 
supervisi terhadap pembagian tugas guru. Hal ini terlihat dari hasil angket yang 
dijawab oleh responden. Dari 10 item pernyataan 19 responden menjawab ”selalu” 
atau 65.52 persen, yang menjawab ”kadang-kadang” sebanyak 7 responden atau 
24.13 persen dan selebihnya 3 responden atau 10.35 persen  menjawab ”tidak 
pernah”. 
 2. Kinerja Guru MTsN Sinjai.  
Pada dasarnya peranan pimpinan harus dapat mendukung tugas pokok yang 
dibebankan kepada guru selaku bawahan, dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena 
itu pimpinan diharapkan dapat berperan dalam mendorong guru untuk meningkatkan 
kinerja. 
 Menurut Akmaluddin, bahwa pelaksanaan pendidikan di MTsN Sinjai Utara 
yang menjadi penekanan kepala madrasah selaku pimpinan dan penanggung jawab 
pendidikan yang pertama harus diperhatikan adalah kedisiplinan semua unsur 
utamanya guru.
2
    
 Hal itu terlihat pada jadwal masuk kerja sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan yaitu masuk 07.15 dan pulang pada pukul 02.00, hal tersebut menunjukan 
bahwa peranan kedisiplinan akan memberikan pengaruh pada pelaksanaan tugas dan 
tanggung jawab seorang guru dalam mencapai tujuan pembelajaran yang maksimal. 
 Pembinaan kedisiplinan yang ditekankan kepada guru MTsN Sinjai akan 
memotivasi rasa tanggung jawab terutama rasa tanggng jawab pada diri sendiri, 
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tanggung  jawab pada tugas. Dalam hal ini kepala madrasah sebagai pemimpin harus 
membantu guru dalam mengembangkan pola perilaku masing-masing guru dalam 
menegakkan kedisiplinan. Sebab disiplin adalah sesuatu yang sangat penting untuk 
meningkatkan kinerja guru. 
 Berdasarkan dari pengamatan peneliti bahwa kedisiplinan yang menjadi 
prioritas utama, hal ini dapat dilihat dengan rasa perhatian guru-guru yang hadir di 
madrasah dengan tepat waktu dan pulang pada waktunya. 
 Menurut Burhanuddin, bahwa apabila ada guru yang datang di madrasah 
mengalami keterlambatan maka wajib melaporkan diri supaya dalam proses 
pembelajaran tetap berlangsung sebagaimana mestinya.
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 Motivasi dan pembinaan yang dilakuakan oleh kepala madrasah terhadap 
guru dengan melihat masing-masing memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 
kepala madrasah selalu memberikan motivasi dan perhatian yang tinggi dengan 
mengikutkan guru pada setiap kegiatan-kegiatan, pelatihan-pelatihan baik di intra 
madrasah maupun kegiatan-kegiatan di luar madarasah.   
 Guru yang profesionalisme mampu bekerja dan melaksanakan fungsi dan 
tujuan sekolah harus memiliki kompetensi yang dituntut agar mampu melaksanakan 
tugas dengan baik. Berdasarkan hal tersebut, maka seorang guru tanpa mengabaikan 
kemungkinan adanya perbedaan tuntutan kompetensi profesional yang disebabkan 
oleh adanya perbedaan dari lingkungan sosial, kultur, dari setiap institusi sebagai 
indikator, maka guru yang dinilai berkompetensi secara profesional apabila :  
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1. Guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan 
sebaik-baiknya. 
2. Guru tersebut mampu melaksanakan perannya secara berhasil  
3. Guru tersebut mampu bekerja dalam usaha mencapai tujuan 
pendidikan (tujuan instruksional) sekolah 
4. Guru tersebut mampu melaksanakan perannya dalam proses mengajar 
dan belajar dalam kelas
4
. 
 Karakteristik ini akan ditinjau dari berbagai segi tanggung jawab guru, dan 
peranan guru dalam tujuan pendidikan di sekolah. Hal tersebut guru dapat disebut 
sebagai manusia yang bertanggung jawab apabila dia mampu melaksanakan tugasnya 
dan membuat atas dasar nilai dan norma-norma etika yang berlaku baik yang 
bersumber dalam dirinya dari lingkungan sosialnya. Dengan kata lain manusia 
bertanggung jawab dalam bidang pendidikan, tetapi dipihak lain dia juga 
mengembang sejumlah tanggung jawab mewariskan nilai-nilai dan norma-norma 
kepada generasi muda sehingga terjadi proses konvensi nilai, bahkan melalui proses 
pendidikan diusahakan terciptanya nilai-nilai baru. Dalam konteks ini pendidikan 
berfungsi menciptakan, memodifikasi, dan mengkonstruksi nilai-nilai baru.  
 Profesionalisme guru pendidikan agama Islam dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dalam arti memberikan 
bimbingan dan pengajaran kepada siswa, yang mampu direalisasikan dalam bentuk 
pembinaan watak, dan jasmaniah siswa, menganalisis kesulitan belajar yang dialami 
siswa, serta menilai kemampuan belajar siswa.  
 Agar guru mampu mengembang dan melaksanakan tanggung jawab ini, 
maka setiap guru harus memiliki berbagai kompetensi yang relevan dengan tugas dan 
tanggung jawab tersebut. Guru harus menguasai cara belajar yang efektif, harus 
mampu membuat rencanan pelaksanaan pembelajaran, mampu memahami kurikulum 
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dengan baik, mampu mengajar di kelas, mampu menjadi model bagi siswa, mampu 
memberikan nasihat dan petunjuk yang berguna, menguasai teknik-teknik 
memberikan bimbingan dan penyuluhan, mampu menyusun dan melaksanakan 
prosedur penilaian kemajuan belajar. Dengan demikian guru yang dikatakan 
profesional apabila tugas dan tanggung jawab tersebut mampu direalisasikan dalam 
melaksanakan proses pembelajaran.  
 Menurut Megawati, bahwa guru yang profesional harus menguasai bahan 
ajar, yakni menguasai bidang studi, mengelola program belajar yakni merumuskan 
tujuan instruksional, mengenal dan paham tentang metode mengajar, memilih materi 
dan prosedur instruksional yang tepat, melaksanakan programa belajar mengajar, 




 Keberhasilan guru melaksanakan tugas dalam bidang pendidikan sebagian 
besar terletak pada kemampuannya melaksanakan berbagai peran yang bersifat 
khusus dalam situasi belajar mengajar. Berdasarkan dari hal tersebut maka peranan 
guru di dalam kelas sangat penting dalam meningkatkan profesional guru, tiap 
peranan menuntut berbagai kompetensi atau keterampilan mengajar.  
 Peranan pimpinan terhadap pencapaian tujuan dengan melihat tugas-tugas 
pokok yang senantiasa dibebankan kepada guru selaku tenaga pendidik dalam bentuk 
pengabdian atau tugas sebagai profesi kemanusiaan.  
 Dari hasil pengamatan peneliti  bahwa dalam pencapaian tugas dan tanggung 
jawab guru dapat dilihat pada pelaksanaan didalamnya adalah bentuk persiapan-
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persiapan pembelajaran termasuk pembuatan silabus, rencana pembelajaran, dan lain-
lain.  
  Peranan kepala madrasah selaku pimpinan sangat berarti dan sangat penting 
bahwa sebagai seorang tenaga pengajar senantiasa mempersiapkan lebih awal guna 
memperoleh hasil yang lebih baik. Artinya kepemimpinan kepala madrasah dalam 
mengutus serta mengendalikan kegiatan pembelajaran di sekolah dalam rangka 
mencapai tujuan pendidikan yang telah digariskan baik secara nasional maupun 
tujuan lembaga, sangat menentukan.  
  Selain iklim sekolah yang menjadi penunjang dalam meningkatkan kinerja 
guru. Kepala madrasah sebagai top manajer pada suatu lembaga pendidikan. Seperti 
halnya pada MTsN Sinjai harus membuat perencanaan yang baik dalam mengelolah 
proses pembelajaran. Kepemimpinan kepala madrasah  yang baik meliputi 
demokratis, kondusif, dan transparan.  
  Perana kepala madrasah yang akomodatif dan aspiratif merupakan faktor 
yang turut menentukan keberhasilan pembelajaran. Dengan peranan kepala madrasah 
yang akomodatif dan aspiratif ia melahirkan hubungan yang harmonis dengan dewan 
guru serta staf tata usaha. Hubungan yang harmonis antara kepala sekolah dan dewan 
guru akan menumbuhkan kinerja yang baik pada guru, sehingga kinerja guru sebagai 
tenaga pengajar dapat meningkat.  
Guru selaku pengelola kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat menguasai 
pendekatan sistem, asas dan teknik mengajar. Menyusun satuan program belajar 





menggunakan prosedur instruksional yang tepat, serta melaksanakan program belajar 
mengajar dan mengenal kemampuan anak didik.  
  Guru sebagai pengelolah pendidikan, dalam melaksanakan tugasnya guru 
dituntut untuk mengelola kelas dengan baik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 
dengan baik. Pengelolaan kelas yang baik dapat meningkatkan minat belajar siswa, 
yang nantinya anak dapat berprestasi dalam belajarnya.  
  Agustina Juniati mengemukakan bahwa pengelolaan kelas yang baik dalam 
pembelajaran sangat penting artinya bagi setiap guru, karena pada rencana 
pembelajaran yang akan disajikan dapat sistematis, terarah sehingga anak mudah 
mencerna apa yang dijelaskan oleh guru. Sehingga guru dapat mengatur kondisi anak 
dan ruangan yang kondusif.
6
  
  Pengelolaan kelas yang baik dapat memberikan implikasi bagi proses 
pembelajaran yang di dalamnya memuat strategi pembelajaran, metode, evaluasi. 
Berhasilnya proses pembelajaran tidak terlepas dari peranan guru dalam mengelola 
kelas. Pengelolaan kelas yang baik dapat memberikan konstribusi terhadap anak yaitu 
meningkatkan minat belajar anak dengan baik.  
  Pengelolaan kelas dalam proses pembelajaran mengarahkan anakuntuk 
memusatkan perhatiannya, dalam pengertian bahwa seluruh kegiatan anakdalam 
proses pembelajaran dinilai sebagai bagian dari proses pembelajaran. Jadi proses 
pembelajaran bukan hanya sekedar melihat dan mencermati produknya, akan tetapi 
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yang jauh lebih penting dan bermakna adalah bagaimana proses mengumpulkan 
berbagai informasi  selama proses pembelajaran berlangsung.  
  Paradigma pendidikan dewasa ini mengalami perubahan pada segi aspek 
penilaian dimana kognitif afektif dan psikomotorik merupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dalam pembelajaran. Pengelolaan kelas yang baik harus didasarkan pada 
pada 4 pilar yaitu learning to do, learning to know, learning to be, and learning to 
live together. Dengan learning to know anak mampu membangun pemahaman dan 
pengetahuan terhadap dunia sekitarnya. Learning to be, anak didik mampu 
membangun pengetahuan dan kepercayaan dirinya, dengan learning to do, anak didik 
mampu menemukan dirinya, serta dengan learning to live together, anak didik 
mampu berinteraksi dengan orang lain secara harmonis. 
 Peranan guru dalam mengelola kelas harus didukung oleh empat pilar tersebut di 
atas melalui pembelajaran, anak dilatih dan dibiarkan untuk hidup berdemokrasi. 
Proses demokrasi dimulai dari perumusan permasalahan kelas sampai penyajian 
materi pelajaran di dalam kelas, pengelolaan kelas yang kondusif dapat dapat 
membantu anak dalam proses pencarian informasi yang sangat bermakna dan relevan 
dengan kebutuhan anak. Jadi secara jelasnya pengelolaan kelas dapat memberikan 
bekal pengalaman langsung kepada anak tentang berbagai permasalahan yang  ada 
muncul. Setelah itu anakjuga berupaya mencarikan solusi terbaik untuk memecahkan 
permasalahan tersebut melalui rencana tindakan yang teruji. Peranan guru dalam 
mengelola kelas dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sehingga ketuntasan 





  Normah mengatakan bahwa ketika mengajar siswa senang  dan bergairah 
belajar karena guru mengelola kelas dengan baik, hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan minatnya terhadap mata pelajaran yang disampaikan guru sehingga 
umpan balik terjadi antara guru dan anak seiring dengan proses belajar anak 
berkelanjutan, memotivasi anakdalam belajar juga membawa pengaruh positif yaitu 
terciptanya iklim pembelajaran yang kondusif
7
.    
  Mengarahkan minat anak untuk belajar merupakan serangkaian usaha untuk 
melakukan perubahan belajar ke arah yang lebih baik. Minat itu dapat timbul dari 
dalam diri seorang anak dan dapat tumbuh dari luar, jadi minat dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri anak yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh anak dapat tercapai.  
  Kemampuan guru mengelola kelas dapat mengarahkan siswa untuk belajar 
merupakan kewajiban bagi setiap guru, karena rendahnya prestasi belajar siswa 
berarti guru pun gagal dalam membelajarkan siswa. Jadi minat belajar sangat penting 
karena dapat menumbuhkan gairah, merasa senang dan semangat untuk belajar 
sehingga aspek afektif siswa dapat tercapai sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar yang disusun guru dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas.  
  Guru selaku pengelola kegiatan belajar mengajar diharapkan dapat 
menguasai pendekatan sistem, asas dan teknik mengajar. Menyusun rencana 
pelaksanaan pembelajaran meliputi, merumuskan standar kompetensi dan kompetensi 
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dasar serta indikator. Begitu pentingnya pengelolaan kelas dalam proses 
pembelajaran sehingga guru selalu dituntut untuk meningkatkan pengetahuan dalam 
pengelolaan kelas.  
  Dalam perannya sebagai pengelola kelas, guru hendaknya mampu mengelola 
kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan aspek dari lingkungan sekolah yang 
perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan diawasi agar kegiatan belajar terarah 
kepada tujuan pendidikan. Pengawasan terhadap belajar di lingkungan ini turut 
menentukan sejauh mana lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik. 
Lingkungan yang baik ialah yang bersifat menantang dan meningkatkan minat anak 
untuk belajar, memberikan rasa aman dan kepuasan dalam mencapai tujuan.  
  Pengelolaan kelas yang baik ialah menyediakan dan menggunakan fasilitas 
kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai hasil 
yang baik. Sedangkan tujuannya adalah mengembangkan minat anak dalam 
menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang memungkinkan 
anak bekerja dan belajar, serta membantu anak untuk memperoleh hasil yang 
diharapkan.  
  Sebagai guru harus bertanggung jawab memelihara lingkungan fisik 
kelasnya agar senantiasa menyenangkan untuk belajar dan mengarahkan atau 
membimbing proses intelektual  siswa di dalam kelas. Dengan demikian guru tidak 
hanya memungkinkan siswa belajar, tetapi juga mengembangkan kebiasan bekerja 
dan belajar secara efektif di kalangan siswa. 
  Kondisi belajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian siswa  dalam 





ini besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebab dengan minat siswa akan 
melakukan sesuatu yang diminatinya.  
  Keterlibatan siswa dalam belajar erat kaitannya dengan sifat-sifat siswa, baik 
yan bersifat kognitif seperti kecerdasan dan bakat maupun yang bersifat afektif 
seperti motivasi, rasa percaya diri, dan minatnya. Minat siswa merupakan faktor 
utama yang menentukan derajat keaktifan siswa. Jadi, minat merupakan faktor yang 
menentukan keterlibatan siswa secara aktif dalam belajar. Minat siswa dalam proses 
pembelajaran sangat penting artinya untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik. 
  Megawati mengemukakan bahwa dalam proses pembelajaran guru 
mengelola kelas dengan baik agar minat siswa dapat meningkat untuk belajar agar 
prestasi belajar siswa dapat tercapai
8
.  
  Menumbuhkan minat belajar pada siswa adalah penting bagi guru, 
mengingat keberhasilan hanya akan dicapai dengan minat yang kuat untuk mencapai 
tujuan belajar yang lebih baik. Peningkatan mutu pendidikan harus dilakukan secara 
menyeluruh yang mencakup pengembangan dimensi manusia seutuhnya, yang 
meliputi aspek moral, budi pekerti, perilaku, pengetahuan, keterampilan dan seni.  
  Pengembangan aspek-aspek tersebut bermuara pada peningkatan dan 
pengembangan kecakapan hidup yang diwujudkan melalui pencapaian kompetensi 
peserta didik untuk bertahan hidup dan berhasil dimasa yang akan datang. Oleh 
karena dalam proses pembelajaran anaklebih banyak diarahkan untuk menyelesaikan 
masalahnya sendiri, agar terbentuk pengetahuan dalam dirinya. 
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  Guru dalam proses belajar lebih banyak melakukan pemberian tugas kepada 
siswa adalah alternatif guru dalam usaha mencapai tujuan pembelajaran baik tugas 
individu maupun tugas kelompok dalam dokumen kurikulum berbasis kompetensi 
kegiatan yang berhubungan dengan proses belajar mengajar yang diistilahkan dengan 
pembelajaran. Hal ini mengisyaratkan bahwa dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi  
siswa harus dijadikan sebagai pusat dari kegiatan proses pembelajaran, kegiatan 
pembelajaran perlu memberdayakan semua potensi peserta didik untuk menguasai 
kompetensi yang diharapkan.  
  Sehubungan dengan hal tersebut di atas, Kepala MTsN Sinjai 
mengemukakan bahwa: 
  Dari hasil evaluasi terhadap guru-guru menyangkut pengelolaan program 
pengajaran dan pengelolaan kelas kami dapati mereka sudah membuat dan 
menjalankan dengan benar sesuai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan. Demikian 
halnya dalam pengelolaan interaksi belajar mengajar mereka telah mampu 
menciptakan proses belajar mengajar yang optimal.
9
 
  Begitu pentingnya pelaksanaan pembinaan guru-guru dalam peningkatan 
kemampuan mengajar guru di MTsN Sinjai, maka kepala sekolah sebagai supervisor 
selalu mengadakan supervisi seperti terungkap dari hasil wawancara penulis dengan 
guru MTsN Sinjai, yaitu: 
  Untuk meningkatkan kegiatan belajar mengajar di sekolah, maka kepala 
sekolah senantiasa mengadakan supervisi setiap tahun ajaran yaitu satu sampai tiga 
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kali pada setiap tahun, dalam memberikan supervisi, diadakan setiap minggu ketiga 
pada tahun yang berjalan untuk semua bidang studi
10
 
  Guru sebelum mengajar harus merumuskan tujuan yang akan dicapai. 
Tujuan instruksional atau tujuan pembelajaran ini penting karena dapat dijadikan 
pedoman atau petunjuk praktis tentang sejauhmana kegiatan belajar mengajar itu 
harus dibawa. Dengan perumusan tujuan instruksional secara benar akan dapat 
memberikan pedoman atau arah bagi siswa atau warga belajar dalam menyesaikan 
materi kegiatan belajarnya. Tujuan instruksional akan senantiasa menjadi hasil atau 
perubahan tingkah laku, kemampuan dan keterampilan yang diperoleh setelah siswa 
mengikuti kegiatan belajar. Oleh karena itu, tugas guru dapat merumuskan tujuan 
instruksional itu secara jelas dan benar, agar pengelolaan kelas dapat berjalan dengan 
baik.  
  Untuk mengajar suatu kelas, guru dituntut mampu mengelola kelas, yakni 
menyediakan kondisi yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Kalau belum kondusif, guru harus berusaha seoptimal mungkin untuk 
membenahinya. Oleh karena itu, kegiatan mengelola kelas akan menyangkut 
mengatur tata ruang kelas yang memadai untuk pengajaran dan menciptakan iklim 
belajar mengajar yang serasi.  
  Mengatur tata ruang kelas maksudhnya guru harus dapat mendesain dan 
mengatur ruang kelas sedemikian rupa sehingga guru dan siswa itu kreatif, 
termotivasi untuk belajar di kelas. Menciptakan iklim belajar mengajar yang serasi, 
maksudnya guru harus mampu menangani dan mengarahkan tingkah laku siswa agar 
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tidak merusak suasana kelas. Kalau sekiranya terdapat tingkah laku siswa yang 
kurang serasi, misalnya ramai, nakal, mengantuk atau menganggu teman lain, guru 
harus dapat mengambil tindakan yang tepat, menghentikan tingkah laku siswa, 
kemudian mengarahkan kepada yang lebih produktif.  
  Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru di 
MTsN Sinjai, maka secara garis besar dapat diketahui dengan melihat kegiatan proses 
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru sebagai berikut : 
1. Pelaksanaan pembelajaran 
  Faktor internal adalah segala kegiatan yang dilakukan oleh seorang guru 
dalam proses pembelajar, termasuk didalamnya motivasi yang dilakukan oleh guru 
terhadap peserta didik, tentang metode yang dilakukan oleh guru ada keragaman, 
menggunaan waktu secara efektif dan efisien, memperdayakan siswa yang memiliki 
kemampuan dan bakat anak didik, serta mendorong motivasi belajar siswa dalam 
meningkatkan prestasi belajar.  
  Faktor eksternal adalah menyangkut kesiapan siswa dalam menerima 
pelajaran. Juga dengan adanya dukungan orang tua siswa dalam rangka pencapaian 
target, selain dari pada itu termasuk lingkungan social yakni hubungan antara guru 
dengan siswa, guru dengan masyarakat dan sebaliknya.
11
 
  Menurut Megawati mengatakan bahwa guru yang ada di MTsN Sinjai 
menyelenggarakan kegiatan administrasi sekolah yang menyangkut pendataan 
personal, penyusunan jadwal, presensi siswa, pengisian rapor. Keberhasilan dalam 
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menyelenggarakan administrasi sekolah ini jelas akan memberikan kepuasan kepada 
para siswa. Kalau sudah demikian maka interaksi belajar mengajar akan lancar
12
. 
  Dari sekian kegiatan yang menyangkut administrasi sekolah yang dilakukan 
oleh guru di MTsN Sinjai yang penting dilakukan adalah masalah administrasi kelas 
yang meliputi daftar presensi siswa (harian maupun bulanan), catatan tugas/pekerjaan 
metris atau hubungan antar siswa, catatan partisipasi siswa, data pribadi siswa baik 
yang menyangkut identitas diri, latar belakang orang tua. Adapun catatan yang 
penting bagi guru antara lain, silabus mata pelajaran, persiapan mengajar, buku paket, 
kumpulan soal-soal ujian dan tugas, catatan hasil evaluasi siswa.  
  Menurut Nurlaelah bahwa kegiatan administrasi yang dilakukan guru di 
MTsN Sinjai  yaitu membuat laporan kepada kepala sekolah dan laporan kepada 
orang tua siswa, soal pengorganisasian siswa, inventaris kelas, keuangan kelas, 
kenaikan dan tamat belajar, perkembangan prestasi atau hasil belajar siswa
13
.    
  Proses belajar mengajar adalah, proses transferring nilai yang berlangsung 
dalam suasana komunikasi dan interaksi edukatif yang intensif antara guru dan siswa 
dengan memanfaatkan sumber daya pengajaran untuk mencapai tujuan yang telah 
direncanakan.
14
 Proses belajar mengajar juga merupakan suatu kegiatan 
melaksanakan kurikulum, agar dapat mempengaruhi para siswa mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan. 
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  Dengan demikian dapat dikatakan bahwa proses belajar mengajar adalah 
proses terjadinya transferring nilai secara intensif kepada siswa agar terjadi 
perubahan baik kognitif, afektif, psikomotorik dalam lingkungan sekolah. Namun 
demikian dalam proses belajar mengajar hal-hal yang akan dicapai bisa mengalami 
kendala atau hambatan karena bergantung dari efektif atau tidaknya proses belajar 
mengajar yang dilaksanakan. Oleh karena itu dalam proses belajar seorang guru 
dituntut untuk melaksanakan proses itu secara efektif. 
  Dalam proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan 
yang paling penting dan pokok. Hal ini menunjukkan bahwa berhasil tidaknya 
pencapaian tujuan pendidikan sangat bergantung pada bagaimana prose belajar 
mengajar yang dijalankan oleh guru. Oleh sebab itu, guru harus memikirkan dan 
membuat perencanaan secara seksama dalam meningkatkan prestasi belajar bagi 
siswanya dan memperhatikan kualitas mengajar. 
  Untuk memenuhi hal tersebut guru dituntut mampu mengelola proses belajar 
mengajar yang memberikan rangsangan kepada siswa sehingga ia mau belajar karena 
siswa subyek utama dalam belajar. Dalam menciptakan proses belajar mengajar yang 
efektif setidaknya memenuhi variabel yang menentukan keberhasilan belajar siswa.  
  Profesionalisme guru pada hakikatnya memuat syarat mutlak seorang guru 
dalam memberikan pengajaran, dimana siswa akan menjadikan stimulan untuk 
senantiasa terobsesi untuk berbuat yang terbaik. Oleh karena itu, guru harus selalu 
meningkatkan mutu pengajarannya melalui belajar serta mengambil pelajaran dari 
pengalaman mengajarnya, sebab semakin banyak yang diketahui semakin banyak 





  Berkaitan dengan hal tersebut, Allah Swt berfirman dalam QS. Az-Zumar 
ayat 9 : 
 
 
Terjemahnya:   
 ... Katakanlah: Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui ? Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. 
15
 
Jika dalam proses belajar tidak membawa perubahan terhadap anak didik, 
maka seseorang tidak dapat dikategorikan sebagai orang yang mengajar. Karena 
mengajar tidak hanya menuntut keaktifan dari segi fisik tetapi juga dari segi 
kejiwaan, yakni pikiran dan mental yang merasakan adanya perubahan terhadap 
proses pembelajaran yang diberikan. 
Guru yang profesional mempunyai kemampuan untuk mendidik, 
membimbing dan mengarahkan anak-anaknya dibanding dengan guru yang kurang 
profesional, demikian pula  akan mendapatkan respon positif dari pihak anak 
didiknya. Hal tersebut berarti bahwa efektifitas mengajar guru juga merupakan aspek 
yang turut mempengaruhi prestasi belajar siswa.  
Berdasarkan pengamatan penulis bahwa selama kepala madrasah memimpin 
MTsN Sinjai telah banyak memberikan banyak perubahan-perubahan baik perubahan 
yang sifatnya fisik, maupun non fisik. Terhadap kinerja guru-guru kepala madrasah 
member keleluasan untuk mengembangkan diri misalnya guru mengikuti pelatihan, 
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penataran MGMP dan sebagainya dengan tujuan agar para guru lebih profesional 
terhadap tugas dalam kaitannya dengan guru sebagai motivator dan fasilitator dalam 
pendidikan. 
Selanjutnya motifasi atau dorongan yang diberikan oleh kepala madrasah 
juga mempengaruhi perubahan tingkah laku peserta didik, maka patuh dan taat pada 
segala peraturan dan tata tertip madrasah termasuk dalam melaksanakan kegiatan-
kegiatan, baik kegiatan intra kurikuler atau ekstra kurikuler. 
2. Ketenagaan  
Faktor internal adalah adanya jumlah guru yang cukup pada setiap pelajaran 
yang terbagi habis, yang tentunya didukung oleh kualifikasi pendidikan yang sesuai 
dengan ijazah, serta jumlah jam mengajar yang efektif.
16
  
3. Sarana perpustakaan 
Faktor yang bersumber dari dalam adalah bagi setiap guru memiliki buku 
mata pelajaran serta beberapa buku penunjang yang bias diperoleh dari perpustakaan 
madarasah. Sarana kebersihan dan kerapian perpustakaan juga diperlukan untuk 
menambah minat baca di perpustakaan, yang dikelolah dengan baik sehingga setiap 
guru dan siswa dapat membaca dengan leluasa.  
  Menurut penanggung jawab perpustakaan Normah, bahwa sarana 
perlengkapan MTsN Sinjai terdiri dari : buku pendidikan agama sebanyak 540 
Examplar, dan buku pendidikan umum sebanyak 1.400 Examplar. Sedangkan 
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iventarisasi perputakaan terdiri dari, lemari buku 2 buah, rak buku 7 buah, meja baca 
8 buah, kursi baca 16 buah, meja petugas 5 buah, kursi petugas 5 buah.
17
 
  Menurut Hasnidar bahwa penggunaan perpustakaan  di MTsN Sinjai dalam 
mengajar memang guru betul-betul menggunakan perpustakaan secara efisien 
sehingga siswa memperoleh pengalaman belajar yang berkesan
18
.  
  Perpustakaan membantu guru memperkaya wawasan anak didik. Karena 
guru dalam menggunakan media pembelajaran dapat menjadi sumber pengetahuan 
bagi siswa dan memberikan kegairahan dalam belajar sehingga pelajaran lebih 
menarik. 
  Berdasarkan dari pendapat di atas, maka disimpulkan bahwa penggunaan 
perpustakaan dapat memberikan kegairahan dalam belajar sehingga siswa betah dan 
merasa senang belajar sehingga mereka dapat berkembang secara optimal sesuai 
dengan bakat, minat, dan potensi yang dimilikinya. Penggunaan perputakaan 
memiliki peranan penting dalam kegiatan pembelajaran. Dengan penggunaan 
perputakaan secara maksimal dan efektif, maka tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
  Dengan adanya perpustakaan di MTsN Sinjai siswa sangat respek belajar 
dengan bantuan perpustakaan, karena media pembelajaran yang digunakan guru di 
sekolah memang betul-betul untuk memenuhi kebutuhan belajar dan kemampuan 
siswa dapat berpartisipasi secara aktif dalam proses pembelajaran. Dengan 
menggunakan perpustakaan siswa lebih banyak aktif seperti mengamati, bertanya 
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sehingga siswa banyak memperoleh pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan 
motivasi belajar siswa, sehingga guru tidak terlalu sulit mengarahkan siswa untuk 
belajar. 
4. Kegiatan keagamaan 
  Pemberdayaan siswa dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan di madrasah 
termasuk di dalamnya pelatihan dan motifasi siswa dalam kegiatan keagamaan, tentu 
didukung oleh sarana dan prasarana yang ada di MTsN Sinjai. 
  Menurut Nurlaelah, bahwa semenjak beralih status dari swasta ke negeri 
madrasah ini peningkatan sangat menegmbirakan kegiatan kesenian dan olah raga, 
kegitan ini di bina langsung oleh guru-guru yang professional berpengalaman dan 
terlatih, utamanya  kegiatan keagamanaan mengikutkan siswa pada setiap lomba-
lomba baik yang diadakan di dalam lingkungan madrasah maupun di adakan 




  Peranan supervisi kepala madrasah setiap kegitan dalam pengembangan guru 
dalam proses pembelajaran membawa konsekuensi kepada guru untuk meningkatkan 
peran dan kompetnsi guru di dalam menciptakan lingkunga belajar yang  efektif, 
sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal. 
  Agar dapat meningkatkan kinerja guru di lingkungan MTsN Sinjai, maka 
dukungan kepala madrasah mutlak diperlukan karena kepala madrasah adalah 
merupakan penggerak dari semua kegiatan yang dilakukan oleh bawahan atau guru 
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bahkan organisasi. Agar dapat mengoptimalkan kinerja guru peranan supervise sangat 
berpengaruh positif terhadap pengingkatan mutu pendidikan. 
 Pada dasarnya peranan kepala madrasah sebagai supervisi dalam membina 
bawahan  (guru) sangat penting untuk mendukung upaya pencapaian tugas pokok 
yang dibebankan kepada bawahannya atau guru yang secara langsung dapat 
meningkatkan kinerja  guru yang bersangkutan. Tabel berikut merupakan tanggapan 
responden terhadap hubungan kepala madrasah dengan guru dalam pencapaian tugas 
yang diembannya. 
 Berdasarkan observasi hasil angket yang teleh peneliti bagikan kepada 29 
responden maka dapat digambarkan mengenai tingkat kinerja guru di MTsN Sinjai. 
 Dari 13 item pertanyaan dalam angket yang dibagikan kepada responden, 
menurut peneliti telah dapat mewakili deskripsi tingkat kinerja guru di MTsN Sinjai 
kabupaten Sinjai. Aspek-aspek kinerja guru yang peneliti jadikan indicator dalamm 
penelitian ini terdiri dari 13 item pernyataan sebagai berikut : 1) Melaksanakan tugas 
karena kesadaran sendiri. 2) Disiplin dalam melaksanakan tugas. 3) Membuat 
perngkat pembelajaran. 4) Menggunakan alat bantu pembelajaran. 5) Memahami cara 
merumuskan tujuan pembelajaran. 6) Memilih dan menggunakan metode mengajar. 
7) Menilai  kemajuan belajar peserta didik. 8) Melakukan evaluasi terhadap hasil 
belajar peserta didik. 9) Menyediakan lingkungan belajar yang kondusif. 10) 
Memberi bimbingan untuk memecahkan masalah peserta didik. 11) Melakukan kerja 
sama yang baik dengan guru dan sataf. 12) Melakukan kerja sama yang baik dengan 





 Hasil angket yang dibagikan kepada responden dengan pernyataan tersebut 
di atas dapat dilihat pada table berikut : 
Tabel 9.   Apakah anda melaksanakan tugas karena kesadaran sendiri. 
Kategori Frekuensi (f) Persentase (%) 
Selalu 21 72.42 
Kadang-kadang 8 27.58 
Tidak pernah 0 00.00 
Jumlah 29 100.00 
 Dari table di atas  menunjukkan bahwa guru di MTsN Sinjai memiliki 
kinerja yang tinggi dalam melaksanakan tugas. Hal ini terbukti pada jawaban 
responden yang menjawab dengan kata “selalu” sebanyak 21 orang atau 72.42 
persen.selebihnya menjawab dengan “kadang-kadang” sebanyak 8 orang atau 27.58 
persen dan tidak ada responden yang menjawab “ tidak pernah”. 
3. Upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah  dalam   
meningkatkan   kinerja guru di MTsN Sinjai. 
  Sudah merupakan gejala umum bahwa setiap perbuatan atau pekerjaan yang 
menurut ukuran norma-norma yang diyakini kebenarannya, pasti menemui suatu 
kendala/hambatan, sehingga ada usaha yang dilakukan untuk mencapai suatu 
tujuan yang diharapkan. 
 Meskipun kepala madrasah memiliki keahlian dalam jabatan, namun tidak 





melaksanakan peranannya sebagai supervisor juga teradapat kendala-kendala yang 
menghambat pada saat meningkatkan pelaksanaan kinerja. 
 Berdasarkan hasil wawancara, peneliti dengan kepala madrasah MTsN 
Sinjai, ada beberapa hal yang diupayakan oleh kepala madrasah dalam meningkatkan 
pelaksanaan kinerja guru, yaitu: 
1. Membantu guru untuk memperoleh sumber bacaan atau sumber belajar yang 
relevan dengan perkembangan pendidikan, mengupayakan buku-buku bacaan di 
perpustakaan.  
2. Membantu guru menyediakan media pembelajaran, sehingga nantinya tidak ada 
lagi guru yang tidak mampu menggunakan teknologi guna mendukung dan 
memotifasi siswa dalam belajar. Terutama laboraturiam bahasa dan laboraturium 
IPA yang lengkap dengan peralatan-peralatannya. 
3. Menerapkan kurikulum yang berlaku sesuai dengan bentuk kompetensisetiap 
mata pelajaran. 
  Dalam merumuskan tujuan kurikulum, dimana tujuan yang dimaksud 
adalah berorientasi pada perubahan tingkah laku yang ingin dicapai dan ditujukan 
pula pada pembentukan sejumlah pengetahuan bagi guru. Kepala madrasah sebagai 
supervisor dibantu oleh para guru di madrasah, bagaimana merumuskan tujuan 
sehingga apa yang diharapkan dalam proses pembelajaran dapat tercapai. 
1. Dalam memilih metode, kepala madrasah bersama dengan para guru 






2. Dengan mengembangkan pola interaksi guru dan siswa, kepala madrasah 
berusaha menjalin hubungan yang baik dengan guru dan siswa, sehingga 
terjalin komunikasi yang aktif di antara kegiatannya. Hal ini dimaksudkan 
agar dalam proses pembelajaran tidak ada rasa kaku peserta didik dalam 
menyampaikan pendapatnya. 
3. Dalam mengevaluasi proses pembelajaran. Kepala madrasah menilai secara 
langsung dalam arti supervisor mendatangi langsung setiap kelas pada saat 
proses pembelajaran berlangsung dan melihat upaya apa yang harus dilakukan 
dalam meningkatkan profesionalisme guru. 
  Upaya untuk meningkatkan kinerja guru, kepala madrasah menempuh dua 
teknik yaitu teknik perorangan dan teknik kelompok. 
a. Teknik perorangan. 
 Teknik ini dilakukan dengan tujuan agar guru siap untuk di supervisi oleh 
kepala madrasah dan mengevaluasi cara guru mengajar di kelas. Selanjutnya kepala 
,adrasah memberikan bimbingan dan arahan tentang cara mengajar yang efektif dan 
efesien. 
b. Teknik Kelompok. 
 Teknik kelompok yang ditempuh oleh kepala MTsN Sinjai yaitu dengan 
mengadakan kegiatan yang melibatkan semua guru, seperti : 
 1). Diskusi kelompok 
 2). KKM (Kelompok Kerja Madrasah) 





  Dengan melihat penjelasan di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa dalam meningkatkan pelaksanaan kinerja guru kepala madrasah 
mengupayakan dan membantu guru-guru untuk meningkatkan prestasi kerja, 
sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.   
B.Pembahasan 
 1. Pelaksanaan supervisi kepala MTs Negeri Sinjai. 
 Pengumpulan data yang peneliti laksanakan di dalam melihat gambaran 
pelaksanaan supervisi kepala madrasah di dalam meningkatkan kinerja guru di MTs 
Negeri Sinjai adalah melalui wawancara dengan kepala madrasah, wakil kepala 
madrasah dan pembagian angket kepada responden. 
 Dalam pembahasan ini dikemukakan berbagai hasil yang peneliti dapatkan 
dilapangan yang terkait dengan pelaksanaan supervisi kepala madrasah. Data yang 
diperoleh  menyangkut dua hal, yaitu ; pertama pelaksanaan supervisi terkait dengan 
aspek kegiatan pembelajaran, kedua pelaksanaan supervisi terkait dengan 
pelaksanaan tugas profesi sebagi pendidik. 
 Dari kedua aspek kegiatan tersebut di atas telah dilaksanakan supervisi oleh 
kepala MTs Negeri Sinjai dengan baik. 
 2. Kinerja Guru MTs Negeri Sinjai. 
 Untuk meningkatkan kinerja guru, kepala MTsN Sinjai lebih menekankan 
kepada penerapan kedisplinan, memberikan motivasi dan bimbingan kepada guru, 





tugas yang diberikan, menguasai bahan ajar, mampu menggunakan metode dan alat 
pembelajaran, mengelolah kelas dengan baik, mampu mengarahkan minat peserta 
didik untuk tekun menerima pelajaran. 
 Dalam meningkatkan kinerjanya para guru di MTs Negeri Sinjai senantiasa 
berusaha, hal ini terungkap dari hasil pengumpulan data melalui pembagian angket. 
Dari hasil pengolahan angket dapat digambarkan bahwa kinerja guru di MTs Negeri 
Sinjai sudah baik, namun masih perlu ditingkatkan demi peningkatan mutu 
pendidikan di MTs Negeri Sinjai.   
  Dalam pembahasan ini dikemukakan bahwa temuan penelitian yang telah 
dilakukan di MTsN Sinjai menunjukkan supervisi yang dilakukan oleh kepala 
madrasah meliputi dua aspek yaitu aspek pelaksanaan tugas dan aspek kegiatan 
pembelajaran. 
  Dari kedua aspek yang disupervisi oleh kepala madrasah, responden 
memberikan jawaban dalam kategori baik. 
  3. Upaya-upaya kepala madrasah dalam meningktakan kinerja guru 
di MTsN Sinjai. 
  Kepala MTs Negeri Sinjai telah melakukan berbagi upaya dalam rangka 
meningkatkan kinerja guru. Menyediakan sumber atau buku pembelajaran, 
menyediakan media pembelajaran, menerapkan kurikulum sesuai dengan situasi dan 
kondisi madrasah. 
  Strategi kepala madrasah di dalam meningkatkan kinerja guru melalui dua 





  Dengan adanya bimbingan dan motivasi yang terus menerus dari kepala 
madrasah akan membuat para guru termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. 
  Mutu pendidikan akan meningkat bila guru senantiasa berusaha 
meningktakan kinerjanya dan hal ini tidak lepas dari upaya kepala madrasah untuk 






A. Kesimpulan  
  Setelah penulis melakukan penelitian untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dan melakukan analisis data, serta penulis telah menguraikan secara 
sederhana semua permasalahan serta menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 
pembahasan tesis ini, maka pada bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa 
simpulan pokok dari seluruh apa yang telah diuraikan sebagai penegasan, dan 
dilengkapi dengan implikasi penelitian. Oleh karena itu, penulis simpulkan sebagai 
berikut: 
1. Pelaksanaan supervisi oleh kepala MTs Negeri Sinjai dalam meningkatan 
kinerja guru MTsN Sinjai  Kabupaten Sinjai berada pada kategori baik. Hal 
tersebut dapat dilihat dari data yang diperoleh di lapangan.  Ada dua aspek 
yang menjadi prioritas oleh kepala MTs Negeri Sinjai dalam pelaksanaan 
supervisi, yaitu aspek kegiatan pembelajaran dan aspek kegiatan pelaksanaan 
tugas . Dari kedua aspek tersebut telah disupervisi oleh kepala madrasah 
dengan baik.. 
2. Kegiatan supervisi yang telah dilaksanakan oleh kepala MTs Negeri Sinjai 
memberikan motivasi yang tinggi bagi para guru untuk meningkatkan kinerja 
mereka. Dari hasil penelitian diperoleh gambaran bahwa kinerja para guru di 
MTs Negeri Sinjai termasuk baik. 
3.   Di dalam meningkatkan kinerja guru, kepala MTs Negeri Sinjai memberikan 





dengan.memberikan bimbingan secara berkesinambungan kepada guru yang 
memilki masalah di dalam mengajar, dan teknik kelompok melalui kegiatan 
diskusi kelompok, KKM dan MGMP..  
B. Implikasi Penelitian. 
  1.  Pihak Madrasah, baik kepala Madrasah, guru maupun tenaga pengajar 
lainnya, hendaknya memperhatikan dan senantiasa meningkatkan kinerja serta 
berupaya untuk mengatasi masalah atau kesulitan belajar siswa, agar siswa 
tersebut mendapat prestasi yang cemerlang. 
 2.  Kepada instansi pemerintah, hendaknya selalu memperhatikan peningkatan 
profesionalisme utamanya memberikan izin belajar kepada guru untuk 
melanjutkan pendidikan ke jenjang Magister (S2), khususnya guru yang ada 
pada MTsN Sinjai  Kabupaten Sinjai.  
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Lampiran 1. Surat pengantar izin penelitian dari Direktur Program   
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PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN 
 KINERJA GURU DI MTs NEGERI SINJAI  KABUPATEN SINJAI 
 
PANDUAN WAWANCARA: 
KEPALA MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR 
 
1. Apakah bapak melibatkan seluruh guru dan staf dalam penyusunan rencana 
dan kebijakan madrasah? 
2. Apakah bapak memberikan bantuan dan dorongan kepada semua guru dan 
staf dalam menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi? 
3. Apakah selama menjabat kepala madrasah bapak sudah memberikan 
contoh yang patut ditiru oleh semua guru dan staf? 
4. Apakah dalam pengambilan keputusan selalu berdasarkan musyawarah 
mufakat dengan seluruh guru dan staf? 
5. Apakah bapak senantiasa memberikan kecakapan, kompetensi guru dan 
staf dalam pelaksanaan program kerja/ 
6. Apakah bapak selalu memberikan kesempatan kepada guru dan staf untuk 
meningkatkan kreatifitas dalam bekerja? 
7. Apakah bapak senantiasa memberikan pembinaan baik personal maupun 
kelompok kepada guru? 
8. Apakah bapak pernah memberikan bantuan moril dan materil demi 
kemajuan guru dan staf? 
9. Apakah bapak melakukan supervisi berkala mengenai perangkat 
pembelajaran? 
10. Bagaimana bentuk supervisi yang biasa bapak laksanakan kepada guru? 
11. Apakah bapak senantiasa menanamkan kedisiplinan dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar pada semua guru? 
12. Apakah bapak senantiasa mengarahkan semua guru untuk menjalin 
kerjasama yang baik? 
13. Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak laksanakan untuk menilai kinerja 
guru? 
14. Apakah bapak memiliki buku panduan supervisi?  
15. Apakah bapak memiliki jadwal kegiatan supervisi?  
Sinjai, ………………...2011 









KOISIONER PENELITIAN TESIS 
PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA MADRASAH DALAM PENINGKATAN 
 KINERJA GURU DI MTs NEGERI SINJAI  KABUPATEN SINJAI 
 
A. Muqaddimah 
1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan tesis 
2. Identitas responden dalam penelitian ini tetap dijaga kerahasiaannya 
3. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
dan peningkatan mutu pendidikan serta proses pembelajaran di MTsN  
Sinjai Kab. Sinjai. 
4. Penelitian ini dilaksanakan semata-mata untuk kepentingan penyusunan 
tesis dalam rangka peneyelesaian pendidikan program Pascasarjana di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  
B. Petunjuk Pengisian 
1. Pilih satu jawaban yang telah tersedia dan berilah tanda silang (X) dari 
pilihan anda 
2. Pilihan anda diharapkan sejujur mungkin tampa ada pengaruh dari orang 
lain 
3. Periksalah kembali kuisioner ini sebelum dikembalikan, untuk memastikan 
tidak ada pertanyaan yang tidak terjawab. 
4. Jawaban yang tersedia : a.  selalu b.  Kadang-kadang c.  Tidak Pernah 
 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : ………………………..Masa kerja : ……………………………… 
Umur  : ……………………….. Status          : PNS / Non PNS 
Jabatan  : …………………………Pend.Terakhir :…………………………... 
1. Apakah selama anda mengajar dimadrasah ini, pernahkah kepala madrasah melakukan 
supervis kepada anda? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.  Jarang d. Tidak pernah 
2. Apakah kepala madrasah menganjurkan membuat perangkat pembelajaran? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
3. Apakah kepala madrasah melakukan supervisi kunjungan kelas? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
4. Apakah kepala madrasah memeriksa perangkat pembelajaran sebelum guru masuk 
kelas? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
5. Apakah kepala madrasah melakukan supervisi klinis? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
6. Apakah kepala madrasah memberikan teguran kepada guru yang tidak disiplin? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
7. Apakah kepala madrasah memberikan cara-cara mempelajari pribadi peserta didik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
8. Apakah kepala madrasah membimbing guru tentang cara mengatasi masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
9. Apakah kepala madrasahmelibatkan guru dalam perencanaan dan penyususnan 
kurikulum? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
10. Apakah kepala madrasah melakukan supervise dengan teknik personal/perseorangan? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
11. Apakah kepala madrasah melakukan supervise dengan teknik kelompok? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
12. Apakah kepala madrasah memperhatikan tugas guru sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
13. Apakah kepala madrasah memberikan sangsi kepada guru yang tidak melaksanakan 
tugas dengan baik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
14. Apakah kepala madrasah memberikan penghargaan kepada guru yang melaksanakan 
tugasnya dengan baik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
15. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan tugas keprofesionalannya? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
16. Apakah kepala madrasah memberikan motivasi kepada kepada guru untuk 
mengingkatkan kinerjanya? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
17. Apakah kepala madrasah melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja guru? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
Sinjai, ………………...2011 















Nama   : ………………………..Masa kerja : ……………………………… 
Umur  : ……………………….. Status          : PNS / Non PNS 
Jabatan  : …………………………Pend.Terakhir :………………………... 
1. Apakah anda melaksanakan tugas karena kesadaran sendiri  ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
2. Apakah anda disiplin dalam melaksanakan tugas ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
3. Apakah anda membuat perangkat pembelajaran ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
4. Apakah anda menggunakan alat bantu pembelajaran ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak Pernah 
5. Apakah anda memahami tentang cara merumuskan tujuan pembelajaran ? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
6. Apakah anda memilih dan menggunakan metode megajar sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai? 
a. Selalu  b.Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
7. Apakah anda menilai kemajuan belajar peserta didik? 
a. Selalu  b.Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
8. Apakah anda melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
9. Apakah anda menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta 
didik? 
a. Selalu    b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
10. Apakah anda memberikan bimbingan dalam memecahkan masalah peserta 
didik?. 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
11. Apakah anda melakukan kerja sama yang baik dengan pegawai dan guru di 
madrasah anda ? 
a. Selalu  b.Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
12. Apakah anda melakukan kerja sama yang baik dengan orang tua peserta 
didik? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
13. Apakah anda berusaha meningkatkan mutu profesi sebagai guru/pendidik? 
a. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
 






IDENTITAS RESPONDEN/ KEPALA MTsN SINJAI 
Nama   : ………………………..Masa kerja : ……………………………… 
Umur  : ……………………….. Status          : PNS / Non PNS 
Jabatan  : …………………………Pend.Terakhir :………………………... 
         1.Apakah guru melaksanakan tugas karena kesadaran sendiri atau karena   
pengaruh kepala madrasah ? 
b. Selalu  b. Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
        2.Apakah guru disiplin dalam melaksanakan tugas ? 
b.  Selalu  b. Kadang-kadang  c.Tidak pernah 
        3.Apakah guru membuat perangkat pembelajaran ? 
b. .Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
       4.Apakah guru menggunakan alat bantu pembelajaran ? 
b. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak Pernah 
5. Apakah guru memahami tentang cara merumuskan tujuan pembelajaran ? 
b. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
6. Apakah guru memilih dan menggunakan metode megajar sesuai dengan 
tujuan yang hendak dicapai? 
b. Selalu  b.Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
 
7. Apakah guru menilai kemajuan belajar peserta didik? 
b. Selalu  b.Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
8. Apakah guru  melakukan evaluasi terhadap hasil belajar peserta didik? 
b. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
9. Apakah guru menyediakan lingkungan belajar yang kondusif bagi peserta 
didik? 
b. Selalu    b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
10. Apakah guru memberikan bimbingan dalam memecahkan masalah peserta 
didik?. 
b. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
11. Apakah guru melakukan kerja sama yang baik dengan pegawai dan guru di 
madrasah anda ? 
b. Selalu  b.Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
12. Apakah guru melakukan kerja sama yang baik dengan orang tua peserta 
didik? 
b. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
13. Apakah guru berusaha meningkatkan mutu profesi sebagai guru/pendidik? 
b. Selalu  b. Kadang-kadang  c. Tidak pernah 
 
 




















PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
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INSTRUMEN PENELITIAN 
PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA MADRASAH DALAM MENINGKATKAN 
 KINERJA GURU DI MTs NEGERI SINJAI  KABUPATEN SINJAI 
 
PANDUAN WAWANCARA: 
KEPALA MADRASAH SEBAGAI SUPERVISOR 
 
1. Apakah bapak melibatkan seluruh guru dan staf dalam penyusunan rencana 
dan kebijakan madrasah? 
2. Apakah bapak memberikan bantuan dan dorongan kepada semua guru dan 
staf dalam menyelesaikan setiap masalah yang dihadapi? 
3. Apakah selama menjabat kepala madrasah bapak sudah memberikan 
contoh yang patut ditiru oleh semua guru dan staf? 
4. Apakah dalam pengambilan keputusan selalu berdasarkan musyawarah 
mufakat dengan seluruh guru dan staf? 
5. Apakah bapak senantiasa memberikan kecakapan, kompetensi guru dan 
staf dalam pelaksanaan program kerja/ 
6. Apakah bapak selalu memberikan kesempatan kepada guru dan staf untuk 
meningkatkan kreatifitas dalam bekerja? 
7. Apakah bapak senantiasa memberikan pembinaan baik personal maupun 
kelompok kepada guru? 
8. Apakah bapak pernah memberikan bantuan moril dan materil demi 
kemajuan guru dan staf? 
9. Apakah bapak melakukan supervisi berkala mengenai perangkat 
pembelajaran? 
10. Bagaimana bentuk supervisi yang biasa bapak laksanakan kepada guru? 
11. Apakah bapak senantiasa menanamkan kedisiplinan dalam melaksanakan 
proses belajar mengajar pada semua guru? 
12. Apakah bapak senantiasa mengarahkan semua guru untuk menjalin 
kerjasama yang baik? 
13. Bagaimana bentuk evaluasi yang bapak laksanakan untuk menilai kinerja 
guru? 
14. Apakah bapak memiliki buku panduan supervisi?  
15. Apakah bapak memiliki jadwal kegiatan supervisi?  
Sinjai, ………………...2011 









KOISIONER PENELITIAN TESIS 
PELAKSANAAN SUPERVISI KEPALA MADRASAH DALAM PENINGKATAN 
 KINERJA GURU DI MTs NEGERI SINJAI  KABUPATEN SINJAI 
 
A. Muqaddimah 
1. Penelitian ini dilaksanakan dalam rangka penyusunan tesis 
2. Identitas responden dalam penelitian ini tetap dijaga kerahasiaannya 
3. Hasil penelitian ini akan menjadi sumbangan pemikiran bagi pengembangan 
dan peningkatan mutu pendidikan serta proses pembelajaran di MTsN  
Sinjai Kab. Sinjai. 
4. Penelitian ini dilaksanakan semata-mata untuk kepentingan penyusunan 
tesis dalam rangka peneyelesaian pendidikan program Pascasarjana di 
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar.  
B. Petunjuk Pengisian 
1. Pilih satu jawaban yang telah tersedia dan berilah tanda silang (X) dari 
pilihan anda 
2. Pilihan anda diharapkan sejujur mungkin tampa ada pengaruh dari orang 
lain 
3. Periksalah kembali kuisioner ini sebelum dikembalikan, untuk memastikan 
tidak ada pertanyaan yang tidak terjawab. 
4. Jawaban yang tersedia : a.  selalu b.  Kadang-kadang c.  Tidak Pernah 
 
Nama   : …………………………………………………. 
Umur  : …………………………………………………. 
Jabatan  : …………………………………………………. 
1. Apakah selama anda mengajar dimadrasah ini, pernahkah kepala madrasah melakukan 
supervis kepada anda? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.  Jarang d. Tidak pernah 
2. Apakah kepala madrasah menganjurkan membuat perangkat pembelajaran? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
3. Apakah kepala madrasah melakukan supervisi kunjungan kelas? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
4. Apakah kepala madrasah memeriksa perangkat pembelajaran sebelum guru masuk 
kelas? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
5. Apakah kepala madrasah melakukan supervisi klinis? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
6. Apakah kepala madrasah memberikan teguran kepada guru yang tidak disiplin? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
7. Apakah kepala madrasah memberikan cara-cara mempelajari pribadi peserta didik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
8. Apakah kepala madrasah membimbing guru tentang cara mengatasi masalah yang 
dihadapi oleh peserta didik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
9. Apakah kepala madrasahmelibatkan guru dalam perencanaan dan penyususnan 
kurikulum? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
10. Apakah kepala madrasah melakukan supervise dengan teknik personal/perseorangan? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
11. Apakah kepala madrasah melakukan supervise dengan teknik kelompok? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
12. Apakah kepala madrasah memperhatikan tugas guru sesuai dengan latar belakang 
pendidikannya? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
13. Apakah kepala madrasah memberikan sangsi kepada guru yang tidak melaksanakan 
tugas dengan baik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
14. Apakah kepala madrasah memberikan penghargaan kepada guru yang melaksanakan 
tugasnya dengan baik? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
15. Apakah kepala madrasah memberikan kesempatan kepada guru untuk 
mengembangkan tugas keprofesionalannya? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
16. Apakah kepala madrasah memberikan motivasi kepada kepada guru untuk 
mengingkatkan kinerjanya? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
17. Apakah kepala madrasah melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan kinerja guru? 
a. Selalu  b.   Kadang-kadang  c.   Tidak pernah 
Sinjai, ………………...2011 
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